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ABSTRAK 

STRATEGI GURU DALAM MENGATASI KESULITAN MEMBACA 

MELALUI VIDEO EDUKATIF SEBAGAI STIMULUS PEMBELAJARAN 

BAHASA INDONESIA KELAS 1 DI SD IT ANNAWAWI 

 

Oleh: 

TERA NINDI PUSPITA 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan membaca 

sebagai fondasi pendidikan dasar dan tantangan yang dihadapi siswa kelas 1 

dalam menguasai keterampilan membaca. Kesulitan membaca dapat menghambat 

perkembangan akademik siswa, sehingga diperlukan strategi yang efektif untuk 

mengatasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca melalui video edukatif sebagai stimulus 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 SD IT Annawawi.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dengan 

guru, kepala sekolah, dan siswa, serta dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan model interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan video edukatif di SD IT 

Annawawi sejalan dengan teori multisensorik dan stimulus-respons, yang terbukti 

efektif dalam meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam belajar membaca. 

Video edukatif digunakan untuk pengenalan huruf, suku kata, dan materi lainnya, 

serta mendukung program literasi sekolah. Meskipun terdapat kendala seperti 

keterbatasan sarana dan prasarana (proyektor, smartboard) serta kurangnya 

standar dalam pemilihan dan pembuatan video, sekolah berupaya mengatasi 

kendala tersebut melalui penjadwalan penggunaan proyektor, pelatihan guru, dan 

integrasi nilai-nilai keislaman dalam konten video. Respon positif dari siswa 

terhadap penggunaan video edukatif menunjukkan bahwa strategi ini efektif 

sebagai stimulus pembelajaran dan mendukung tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan fasilitas, pelatihan guru, 

dan pengembangan standar video untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran 

membaca di SD IT Annawawi 

Kata Kunci: Strategi Guru, Kesulitan Membaca, Stimulus Pembelajaran 
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(QS. Al-‘Alaq: 5) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Kemampuan membaca merupakan fondasi utama dalam proses 

pendidikan, khususnya pada jenjang Sekolah Dasar. Keterampilan membaca 

membuka akses bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan, memahami 

informasi, dan mengembangkan potensi diri secara optimal. 1 setiap Sekolah 

Dasar menghadapi tantangan untuk terus berupaya meningkatkan kemampuan 

membaca siswa, khususnya dalam mengatasi kesulitan membaca yang dialami 

oleh sebagian siswa. Kemampuan membaca sangat penting karena bukan 

hanya alat untuk memahami pelajaran, tetapi juga kunci untuk membuka 

dunia pengetahuan.  

Siswa dengan kemampuan membaca yang baik mampu belajar secara 

mandiri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan memiliki peluang 

lebih besar untuk sukses di berbagai bidang. Sebaliknya, kesulitan membaca 

dapat menghambat perkembangan akademik, mengurangi rasa percaya diri, 

dan membatasi potensi siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan kemampuan 

membaca harus menjadi prioritas utama dalam pendidikan dasar. 

Tingkat kemampuan membaca masyarakat Indonesia masih perlu 

ditingkatkan jika dibandingkan dengan negara-negara lain di Asia Tenggara. 

Hasil PISA 2018 sebetulnya merupakan akumulasi dari mutu pendidikan kita. 

Penyebab rendahnya hasil PISA untuk literasi membaca dapat ditarik sampai 

                                            
1  Hanum Hanifa Sukma dan lily Aulia Puspita, Keterampilan Membaca dan Menulis 

(Teori dan Praktik), Yogyakarta: K-Media, 2023, h. 3 
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ke kelas awal sekolah dasar (kelas 1, 2, dan 3). Hasil Early Grade Reading 

Assessment (EGRA) di tujuh provinsi menunjukkan, siswa kelas 2 dan 3 

umumnya dapat membaca kata, namun tidak memahami makna dari kata 

tersebut (ACDP, 2014).. Sementara itu, Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia 

(AKSI) pada 2016 memperlihatkan, 47% siswa kelas 4 SD belum mampu 

membaca secara mandiri. 2 Menurut penelitian PISA tahun 2022, yang 

dilakukan oleh OECD. 

Kesulitan membaca pada umumnya yang dialami oleh siswa sekolah 

dasar menunjukkan bahwa mereka belum mampu mengenali kata dengan baik, 

sehingga keterampilan membaca mereka tertinggal dan pemahaman masih 

kurang. Namun, ada kemungkinan bahwa kesulitan membaca ini juga 

disebabkan oleh berbagai faktor lain yang turut mempengaruhinya3. Kesulitan 

membaca ini dapat disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya 

stimulasi di lingkungan rumah, metode pengajaran yang kurang efektif, atau 

adanya gangguan belajar tertentu, Guru memiliki peran yang sangat penting 

dalam mengatasi kesulitan membaca siswa. Guru perlu memiliki strategi yang 

tepat untuk membantu siswa mengembangkan kemampuan membaca mereka. 

Strategi yang tepat dan efektif dapat membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami pelajaran4. 

                                            
2 Pusat Penelitian Kebijakan, Risalah Kebijakan, Badan Penelitian dan Pengembangan 

dan Perbukuan kementerian pendidikan dan kebudayaan, 2020 

3 Lela Lestari, Faktor Penyebab Kesulitan Membaca dan Dampaknya terhadap proses 

pembelajaran siswa kelas II sekolah dasar, jurnal pendidikan vol. 13. No. 001, 2024, h. 114 

4  Rosana Eka Putri, I Nyoman Karma, and Husniati Husniati, “Strategi Guru Kelas 

Dalam Mengembangkan Keterampilan Membaca Pada Peserta Didik Di SDN 30 Ampenan,” 

Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan 7, no. 4 (2022): 2173–80, https://doi.org/10.29303/jipp.v7i4.930. 
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Mata pelajaran bahasa Indonesia sudah diajarkan sedini mungkin dari 

prasekolah hingga perguruan tinggi dengan berbagai standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang berbeda, sehingga tidak heran jika peserta didik mahir 

berbahasa Indonesia. Hal ini tidak dapat dipungkiri bahwa kemahiran 

berbahasa Indonesia peserta didik dapat di mulai dari belajar membaca. 

Peserta didik tidak akan pernah bisa menulis, berbicara, memahami, 

menyimak dan menyampaikan pesan jika peserta tidak bisa membaca.5Pada 

kelas 1 SD, kemampuan membaca menjadi fokus utama dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia karena menjadi dasar untuk menguasai mata pelajaran 

lainnya6 

Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik akan lebih 

mudah mengikuti pelajaran, memahami instruksi, dan meraih prestasi belajar 

yang lebih baik.7 Namun, kenyataannya, tidak semua siswa kelas 1 memiliki 

kemampuan membaca yang memadai. Beberapa siswa mengalami kesulitan 

dalam mengenali huruf, merangkai kata, dan memahami makna bacaan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. 8 . Salah satu strategi yang menarik untuk 

dieksplorasi dalam pembelajaran ini adalah penggunaan video edukatif 

sebagai stimulus pembelajaran 

                                            
5  Nabilah Athiyah Ferucha, “Upaya Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Sekolah Dasar,” Education Journal of 

Indonesia 3, no. November (2022): 36–43, https://doi.org/10.30596/eji.v3i2.3206. 
6 Dalman,  Keterampilan Menulis. Jakarta: Rajawali Pers 2014,h.9 
7   Indana Zulfa dan Ibnu Muthi, Peningkatan Kemampuan Membaca Peserta Didik 

Dengan Menggunakan Media Komik, Nian Tana Sikka: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Volume, 3, 

Nomor. 4 Juli 2025, h. 15 
8  Jihan Safira Ramadhani, Badriah Wulandari, Upaya Mengatasi Kesulitan Membaca 

Permulaan Melalui Pembelajaran Bahasa Indonesia, Jurnal Seminar Nasional Guru Sekolah 

Dasar, Volume 2 Desember 2022,h. 3. 



4 

 

Seiring dengan perkembangan teknologi pemanfaatan media 

pembelajaran berbasis teknologi semakin relevan.. Video edukatif 

menawarkan berbagai keunggulan, seperti visualisasi yang menarik, 

penyampaian informasi yang mudah dipahami, dan kemampuan untuk 

menyesuaikan diri dengan gaya belajar siswa yang beragam. 9  Platform 

berbagi video seperti YouTube menyediakan akses mudah ke berbagai video 

edukatif yang relevan, bahkan yang dibuat oleh para ahli pendidikan atau 

guru. Youtube dapat digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dimana 

terdapat banyak video pembelajaran yang menarik dan tidak membosankan. 

Penggunaan aplikasi youtube dalam pembelajaran ini dapat membantu peserta 

didik agar lebih memahami pembelajaran jika pembelajaran menggunakan 

video yang menarik maka motivasi belajar peserta didik juga akan semakin 

meningkat dimana dengan menampilkan video pembelajaran dapat menarik 

perhatian peserta didik agar fokus dalam memahami materi video.10 

Melalui video edukatif, siswa dapat belajar membaca dengan cara yang 

lebih menyenangkan, interaktif, dan efektif. Penggunaan video edukatif dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa dan membantu mereka memahami 

materi pelajaran dengan lebih baik terkhusus pelajaran bahasa Indonesia. 11 

                                            
9 Taufik Dwi Kurniawan, Pengaruh Penggunaan Media Video Pembelajaran Terhadap 

Prestasi Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V SD Kecamatan Gedangsari Gunung 

Kidul Tahun Ajaran 2015/2016, Trihayu: Jurnal Pendidikan Ke-SD-an, Vol. 3. Nomor 1. 

September 2016, h. 22-23 
10  Dita Milala, dkk, Pemanfaatan Youtube Sebagai Media Pembelajaran Guna 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik, TUMOUTOU SOCIAL SCIENCE JOURNAL 

(TSSJ)Vol. 1, No. 1, Januari 2024, h. 18 
11 Shoffan shoffa, Media Pembelajaran, Sumatera Barat: CV. Afasa Pustaka, 2023,h.136 
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Penelitian yang dilakukan Maulida Tiya S. yang meneliti tentang 

Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas 1 Di MIN 17 Aceh Tengah.  Dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Penggunaan media dapat mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran yang berdampak positif terhadap hasil 

kemampuan belajar siswa terutama membaca.12 

Penelitian yang dilakukan oleh Nizar Mahendra, achmad wahidy, 

muhsana el cintami lanos yang meneliti tentang strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca pada siswa kelas ii sd negeri 06 palembang, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa guru menggunakan berbagai strategi seperti 

pendekatan individual, penggunaan media pembelajaran menarik, penerapan 

metode fonetik, latihan membaca rutin, dan komunikasi intensif dengan orang 

tua, yang terbukti efektif meningkatkan kemampuan membaca sisw.13 

Penelitian yang dilakukan oleh Ana Uliya Nur Faridah, Fakhrur Rozy, 

tentang Pengaruh Media Pembelajaran Digital Marbel Membaca terhadap 

Kesulitan Membaca Permulaan Kelas 1 SDN Sidokumpul, Penelitian ini 

menggunakan tes lisan dengan 15 butir soal yang telah teruji validitas dan 

reliabilitasnya, melibatkan 33 siswa sebagai sampel. Hasil uji Wilcoxon 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan (p < 0,05) dari penggunaan "Marbel 

Membaca", dengan 26 siswa mengalami peningkatan skor. Media ini terbukti 

                                            
12  Maulida Tiya S. yang meneliti tentang Pengaruh Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas 1 di MIN 17 Aceh Tengah, Universitas Islam 

Negeri Ar-Rairy Darussalam-Banda Aceh Tahun 2022 M/1443 H 

                 13 Nizar Mahendra, achmad wahidy, muhsana el cintami lanos, strategi guru 

dalam mengatasi kesulitan membaca pada siswa kelas ii sd negeri 06 palembang, Jurnal Inovasi 

Penelitian Pendidikan dan Pembelajaran, Vol. 5 No. 3 Agustus 2025, 1332 
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efektif meningkatkan aspek fonologis, kelancaran, artikulasi, dan motivasi 

belajar melalui fitur interaktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa aplikasi 

"Marbel Membaca" efektif mengatasi kesulitan membaca permulaan.14 

Tiga penelitian terdahulu memberikan kontribusi penting dalam 

memahami strategi dan media untuk meningkatkan kemampuan membaca. 

Penelitian Maulida Tiya S. menunjukkan efektivitas media audio visual, 

termasuk video pembelajaran, dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas 1. Sementara itu, penelitian Nizar Mahendra, Achmad Wahidy, dan 

Muhsana El Cintami Lanos menyoroti berbagai strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca, namun belum secara spesifik membahas penggunaan 

video edukatif. Penelitian Ana Uliya Nur Faridah dan Fakhrur Rozy 

menunjukkan efektivitas media digital "Marbel Membaca" dalam mengatasi 

kesulitan membaca permulaan. Dari ketiga penelitian tersebut kurangnya 

penelitian yang secara komprehensif menggabungkan penggunaan video 

edukatif sebagai stimulus pembelajaran membaca dengan strategi guru. 

Meskipun penelitian Maulida Tiya S. mengindikasikan potensi video, belum 

ada penelitian yang secara mendalam mengkaji bagaimana guru dapat secara 

efektif mengintegrasikan video edukatif dalam strategi pembelajaran mereka, 

termasuk pemilihan video yang tepat, penggunaan interaktif, dan evaluasi 

hasil belajar, khususnya dalam konteks kelas 1 SD. Selain itu, belum ada 

perbandingan langsung antara efektivitas video edukatif dengan media digital 

                                            
                   14  Ana Uliya Nur Faridah, Fakhrur Rozy, Pengaruh Media Pembelajaran 

Digital Marbel Membaca terhadap Kesulitan Membaca Permulaan Kelas 1 SDN Sidokumpul, 

CJPE, vol. 8 nomor 2,tahun 2025, 967 
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lain seperti "Marbel Membaca" dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan 

Teori perkembangan kognitif Vygotsky menekankan pentingnya 

interaksi sosial dan budaya dalam proses belajar. Salah satu konsep kunci 

dalam teori Vygotsky adalah Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu 

jarak antara apa yang dapat dilakukan siswa secara mandiri dan apa yang 

dapat mereka lakukan dengan bantuan 15 . Dalam konteks pembelajaran 

membaca, video edukatif dapat dirancang untuk memberikan dukungan 

(scaffolding) yang sesuai dengan ZPD siswa. Scaffolding adalah bantuan 

sementara yang diberikan oleh guru atau media (dalam hal ini, video edukatif) 

untuk membantu siswa menyelesaikan tugas yang berada dalam ZPD 

mereka.16  Video edukatif dapat memberikan scaffolding melalui visualisasi 

yang menarik, penyampaian informasi yang mudah dipahami, dan 

kemampuan untuk menyesuaikan diri dengan gaya belajar siswa yang 

beragam. 

    Teori Vygotsky juga menekankan pentingnya interaksi sosial dalam 

pembelajaran. Video edukatif dapat memfasilitasi interaksi antara siswa 

dengan materi, siswa dengan guru, atau siswa dengan siswa lainnya. Misalnya, 

siswa dapat menonton video bersama-sama, berdiskusi setelah menonton 

video, atau melakukan kegiatan kelompok yang terkait dengan materi dalam 

                                            
15 Ria Natakuma, dkk, Penerapan Teori Belajar Sosial Vygotsky Dalam Strategi Guru 

Kurikulum Cambridge Mata Pelajaran Matematika Pada Tingkat SMP, Jurnal Ilmiah Wahana 

Pendidikan 11 (7.B), 145 
16 Ivo Retna Wardani, Teori Belajar Perkembangan Kognitif Lev Vigotsky dan Implikasi 

Dalam Pembelajaran, Jurnal Pendidikan Islam, volume 4 Nomor 2, 2023, h. 341 
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video.17 Dengan demikian, video edukatif dapat menjadi alat mediasi yang 

efektif untuk membantu siswa membangun pengetahuan dan keterampilan 

membaca. 

Selain teori diatas teori strategi  guru multisensorik juga sangat 

dibutuhkan dalam kesulitan membaca. Strategi ini melibatkan penggunaan 

berbagai indera (penglihatan, pendengaran, perabaan, dll.) dalam proses 

pembelajaran. Dalam konteks membaca, guru dapat menggunakan video 

edukatif yang menggabungkan elemen visual, audio, dan bahkan aktivitas 

kinestetik untuk membantu siswa memahami huruf, kata, dan makna bacaan. 

Strategi ini sangat efektif untuk siswa dengan gaya belajar yang beragam. 

Guru dapat memanfaatkan video yang menampilkan huruf dengan warna-

warni, suara pelafalan yang jelas, serta aktivitas fisik seperti menjiplak huruf 

atau menyusun kata dengan balok.18 

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Annawawi sebagai salah satu 

lembaga pendidikan yang berupaya memberikan pendidikan berkualitas, juga 

menghadapi tantangan dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa 

kelas 1 pada pembelajaran bahasa Indonesia. berdasarkan hasil pra survei 

penelitian di SDIT Annawawi dari 20 siswa terdapat 6 siswa pada kelas 1 

Ibrahim yang mengalami kesulitan membaca seperti permasalahan mengenal 

huruf maupun mengeja. Hal ini di dapat dari hasil wawancara dengan guru 

kelas ibu veny ariyanti pada tanggal 20 agustus 2025, Permasalahan tersebut 

                                            
17 Ibid., 338. 

               18  Wisnu Purwanto, Masrul, Imam Hanafi, Pengaruh Metode Membaca 

Multisensori Terhadap Minat Baca Siswa Dan Membaca Permulaan Pada Pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDN 10 Rupat Utara, Journal of Global and Multidisciplinary, Volume 2 Issue 10 

2024, 3347 
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disebabkan dari beberapa faktor yaitu kurangnya pengenalan huruf, kesulitan 

dalam merangkai kata maupun kesulitan dalam memahami struktur bahasa. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca melalui 

video edukatif sebagai stimulus pembelajaran pada pelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas 1 SDIT Annawawi. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran 

membaca di SDIT Annawawi dan memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi guru dan pihak-pihak terkait dalam mengatasi kesulitan membaca siswa 

pada pelajaran bahasa Indonesia.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Bagaimana strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca melalui 

video edukatif sebagai stimulus pembelajaran bahasa Indonesia Kelas 1 di SD 

IT Annawawi? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui dan mendeskripsikan strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca melalui video edukatif sebagai stimulus pembelajaran 

bahasa Indonesia kelas 1 di SD IT Annawawi 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang dicapai, maka penelitian ini dapat 

bermanfaat sebagai berikut: 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkaya 

pemahaman tentang efektivitas penggunaan video edukatif di YouTube 

sebagai strategi pembelajaran untuk mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa kelas 1 sekolah dasar. Hasil penelitian ini dapat memperkuat teori 

pembelajaran yang berfokus pada penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar 

siswa. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi 

pengembangan teori pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan dengan 

perkembangan pembelajaran. 

 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat bagi guru 

dengan menyediakan strategi konkret untuk meningkatkan kemampuan 

membaca siswa melalui penggunaan video edukatif. Guru dapat 

mengadaptasi metode ini untuk menciptakan pembelajaran yang lebih 

menarik dan efektif, mengurangi kejenuhan siswa, dan meningkatkan 

semangat belajar membaca. Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi 

referensi untuk meningkatkan mutu pendidikan dan memberikan inspirasi 

bagi calon peneliti dalam mengembangkan metode pembelajaran yang 

lebih baik. 

E. Penelitian Yang Relevan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti “Strategi guru dalam 

mengatasi kesulitan membaca melalui video edukatif sebagai stimulus 

pembelajaran pada pelajaran bahasa indonesia kelas 1 di SD IT annawawi” 
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tidak banyak dilakukan, penelitian ini tidak terlepas dari penelitian terdahulu, 

maka dari studi kepustakaan  yang dilakukan ada beberapa penelitian yang 

berkaitan dan dapat dijadikan bahan telaah yaitu : 

1. Tesis yang ditulis In Nurul Aini (2024) yang berjudul ( Strategi Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Pada Kelas 1 Di MIN 2 Kota 

Surabaya ). Penelitian ini, yang berfokus pada siswa kelas 1 di Madrasah 

Ibtidaiyah Negeri 2 Kota Surabaya, mengidentifikasi kesulitan membaca 

sebagai masalah utama, termasuk kesulitan mengeja, membedakan huruf 

yang mirip, dan perbedaan pelafalan. Penelitian  ini menunjukkan bahwa 

kesulitan membaca dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.. 19 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang diusulkan karena sama-sama 

berfokus pada kesulitan membaca pada siswa kelas 1 dan bertujuan untuk 

menemukan strategi yang efektif. Perbedaannya terletak  strategi yang 

diusulkan (video edukatif) dibandingkan dengan strategi yang digunakan 

dalam penelitian terdahulu (fonik, membaca berulang, dan flashcard) 

2. Jurnal yang ditulis oleh Kuncoro Adi Saputro, dkk yang berjudu ( 

Peningkatan Keterampilan Membaca Dengan Menggunakan Media Audio 

Visual Di SD ). Penelitian ini, yang berfokus pada peningkatan 

keterampilan membaca, dilakukan di kelas II SDN 04 Kemiri, 

Karanganyar, dengan latar belakang rendahnya kemampuan membaca 

siswa. Siklus I, ketuntasan belajar mencapai 68,19%, sementara pada 

Siklus II meningkat menjadi 95,46%. Aktivitas siswa juga menunjukkan 

                                            
19 In Nurul Aini, Strategi  Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Siswa Pada Kelas 

1 di MI Negeri 2 Kota Surabaya, UIN Sunan Ampel, 2024 
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peningkatan. 20  Penelitian ini relevan dengan penelitian yang diusulkan 

karena sama-sama berfokus pada peningkatan kemampuan membaca. 

Perbedaannya terletak pada penggunaan media (audio visual vs. video 

edukatif), tingkatan kelas (kelas II vs. kelas I), dan lokasi penelitian (SDN 

04 Kemiri vs. SD IT Annawawi) 

3. Jurnal yang ditulis oleh Irsadul Azizah dan Febrina Dafit (2025) yang 

berjudul ( Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas 1A Di SDN 141 Pekan Baru ). Penelitian ini memiliki fokus 

pada masalah ketidaklancaran membaca, kesalahan ejaan, keterbatasan 

memori visual, serta kurangnya motivasi dan kepercayaan diri siswa.21 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang diusulkan karena sama-sama 

berfokus pada strategi guru untuk mengatasi kesulitan membaca pada 

siswa kelas 1. Perbedaannya terletak pada penggunaan media 

pembelajaran (penelitian terdahulu menggunakan buku jilid, kartu huruf, 

dll., sedangkan penelitian yang diusulkan menggunakan video edukatif), 

dan fokus pada aspek teknis dan afektif dalam peningkatan kemampuan 

membaca. 

4. Jurnal yang di tulis oleh Nurul aini, Nadlir, Nasrul Fuad Erfansyah (2025) 

yang berjudul ( Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada 

Siswa MI ) . penelitian menunjukkan bahwa guru mengatasi kesulitan 

                                            
20  Kuncoro Adi Saputro, dkk,  Peningkatan Keterampilan Membaca Dengan 

Menggunakan Media  Audio Visual di Sekolah Dasar, Jurnal Ilmu PendidikanVol Vol 3 No. 5, 

2021 
21  Irsadul Azizah dan Febrina Dafit, Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas IA di SDN 141 Pekan Baru,Jurnal Of Social Sciance Research, Volume 5 

Nomor 3 Tahun 2025 
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membaca permulaan (seperti bingung membedakan huruf b dan d) dengan 

menerapkan strategi membiasakan membaca bersama dan memanfaatkan 

sudut baca, yang terbukti efektif membantu siswa kelas satu dalam 

membaca.22 Penelitian  ini membahas terkait strategi atau teknik yang di 

gunakan untuk mengatasi anak kesulitan membaca, untuk mengidentifikasi 

taktik yang di gunakan guru untuk membantu siswa di MIN 2 kota 

Surabaya yang mengalami kesulitan membaca dan penelitian yang akan 

dilakukan Strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca melalui video 

edukatif yang bersumber dari YouTube sebagai stimulus pembelajaran 

pada pelajaran bahasa indonesia kelas 1 di SD IT annawawi 

5. Skripsi yang ditulis Khilda fadhilatan Nisa' (2024) yang berjudul ( Upaya 

Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Melalui Media Literasi Visual 

Pada Siswa Kelas II Di MIN Kota Pekalongan ). skripsi ini menunjukkan 

bahwa proses media literasi visual yang dilakukan guru kelas dalam 

mengatasi kesulitan membaca meliputi beberapa tahapan kunci, yaitu 

kontekstualisasi tulisan, membedakan kode dan struktur teks, serta 

menggabungkan teks visual dan verbal yang kemudian dapat ditulis 

kembali oleh siswa. Sementara itu, upaya guru dalam penerapannya 

mencakup menganalisis kesulitan membaca siswa dan faktor penyebabnya, 

menentukan strategi yang sesuai, berperan sebagai motivator dan 

pengelola informasi, serta mengintegrasikan teknologi dalam 

                                            
22 Pendidikan Guru et al., "Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Pada 

Siswa Madrasah Ibtidaiyah I In Nurul Aini 1, Nadlir 2, Nasrul Fuad Erfansyah 3" 9, no. 2 (2025): 

321-29, https://doi.org/10.31004/basicedu.v9i2.9234. 
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pembelajaran23 Penelitian ini sama-sama membahas mengenai mengatasi 

kesulitan membaca pada siswa. Perbedaan dalam penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu penelitian ini membahas mengenai 

upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca dan penelitian yang akan 

dilakukan Strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca melalui video 

edukatif yang bersumber dari YouTube sebagai stimulus pembelajaran 

pada pelajaran bahasa indonesia kelas 1 di SD it annawawi. 

  

 

                                            
23 K F Nisa, “Upaya Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Melalui Media Literasi 

Visual Pada Siswa Kelas II Di MINU Baros Kota Pekalongan,” 2024, 

http://etheses.uingusdur.ac.id/9303/%0Ahttp://etheses.uingusdur.ac.id/9303/1/2320009_Cover_Ba

b I dan Bab V.pdf. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Strategi Guru 

1. Strategi Guru 

Kata strategi berasal dari kata Strategos (Yunani) atau Strategus. 

Anisatul Mufarokah mengatakan bahwa "Strategos berarti jendral atau 

berarti pula perwira negara (strates officer), jendral ini yang bertanggung 

jawab merencanakan suatu strategi dari mengarahkan pasukan untuk 

mencapai sesuatu kemengan", Secara umum strategi mempunyai 

pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk 

mencapai yang telah ditentukan. Syaiful Bahri Djamarah mengatakan 

bahwa "Dihubungkan dengan belajar, mengajar, strategi bisa diartikan 

sebagai pola umum kegiatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan 

belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang digariskan" 

Penggunaan strategi guru yang efektif dalam proses pembelajaran 

telah menjadi fokus perhatian para ahli pendidikan. Para ahli pendidikan 

telah mengidentifikasi berbagai macam strategi yang digunakan oleh guru 

dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa pandangan dari para 

ahli tentang macam strategi guru: 

a. Gage dan Berliner menyebutkan beberapa macam strategi guru yang 

umum digunakan, antara lain ceramah, diskusi kelompok, praktik 

langsung, dan tanya jawab. Mereka menekankan pentingnya variasi 
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strategi untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan gaya belajar yang 

berbeda 

b. Joyce dan Weil mengidentifikasi berbagai macam strategi pengajaran 

yang efektif, seperti pembelajaran kooperatif, pembelajaran berbasis 

proyek, pembelajaran berbasis masalah, serta penggunaan teknologi 

pendidikan. Mereka menekankan pentingnya guru memilih strategi 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa 

c. Orlich, Harder, Callahan, dan Gibson menggambarkan strategi guru 

dalam empat kategori utama, yaitu strategi presentasi, strategi praktik 

langsung, strategi interaktif, dan strategi eksploratif. Masing-masing 

kategori memiliki metode yang berbeda untuk menyampaikan 

informasi, melibatkan siswa, dan memfasilitasi pemahaman 

d. Evertson dan Weinstein memperkenalkan beberapa strategi manajemen 

kelas yang efektif, seperti pengaturan tata letak kelas yang sesuai, 

penggunaan aturan dan prosedur yang jelas, penggunaan penguatan 

positif, dan pengelolaan waktu yang efisien.24 

Strategi guru merupakan pendekatan yang digunakan oleh seorang 

pendidik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pemilihan strategi yang 

tepat sangat penting karena akan memengaruhi efektivitas proses belajar 

mengajar dan pencapaian hasil belajar siswa. Dalam konteks 

pembelajaran membaca, strategi guru harus dirancang untuk memenuhi 

kebutuhan belajar siswa yang beragam, termasuk mereka yang mengalami 

                                            
24 Muhammad Syaiful Umam, Peran Guru Diniyah Dalam pembentukan Sikap Moderat 

Siswa, JINU vol 1 nomor 5, 2024, 302 
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kesulitan membaca. Berbagai strategi telah dikembangkan untuk 

membantu siswa yang mengalami kesulitan membaca. Menurut Arikunto 

beberapa strategi yaitu melalui pendekatan fonetik, pembelajaran berbasis 

permainan, penggunaan media visual maupun umpan balik. 

Strategi yang sangat relevan dan efektif dalam pembelajaran 

membaca adalah strategi multisensorik. Multisensori adalah metode 

pembelajaran yang memanfaatkan fungsi dari masing-masing alat indera. 

Teori strategi guru multisensorik menekankan pentingnya melibatkan 

berbagai indera dalam proses pembelajaran. Dengan melibatkan lebih dari 

satu indera, siswa dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam 

dan meningkatkan retensi informasi. Strategi ini sangat bermanfaat bagi 

siswa dengan gaya belajar yang beragam, termasuk mereka yang memiliki 

kesulitan membaca. 

Strategi multisensori dikenal juga sebagai metode sistem fonik 

visual auditory kinestetik yang dikembangkan oleh Gillingham dan 

Stillman, menerutut Gillingham dan Stillman Multisensori artinya 

memfungsikan seluruh indera sensori (indera penangkap) dalam 

memperoleh kesan-kesan melalui perabaan, visual, perasaan, kinestetis, 

dan pendengaran. Dengan mengembangkan berbagai kemampuan 

pengamatan yang dimiliki oleh seseorang, guru memberikan rangsangan 

melalui ber-bagai modalitas sensori yang dimilikinya. Dalam strategi 

multisensorik, guru memanfaatkan berbagai media dan aktivitas yang 

merangsang indera penglihatan, pendengaran, perabaan, dan kinestetik. 
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Tujuannya adalah untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya 

dan bermakna25 

Keterkaitan antara strategi guru multisensorik dan penggunaan 

video edukatif sangatlah erat. Video edukatif menyediakan platform yang 

ideal untuk menerapkan strategi multisensorik. Video dapat 

menggabungkan elemen visual (gambar, animasi, teks), audio (suara 

narasi, musik), dan bahkan aktivitas kinestetik (misalnya, siswa mengikuti 

gerakan atau menjiplak huruf). 

Dalam konteks membaca, guru dapat menggunakan video edukatif 

untuk: 

a. Mengenalkan huruf dan bunyi 

Video dapat Menampilkan huruf dengan warna-warni, animasi yang 

menarik, dan suara pelafalan yang jelas. 

b. Membangun kosakata 

Video dapat menampilkan gambar dan video yang terkait dengan kata-

kata baru, disertai dengan pengucapan yang jelas. 

c. Meningkatkan pemahaman baca 

video dapat menyajikan cerita dengan visual yang menarik, audio yang 

mendukung, dan bahkan aktivitas interaktif yang melibatkan siswa 

Dengan memanfaatkan video edukatif yang dirancang dengan 

pendekatan multisensorik, guru dapat menciptakan lingkungan belajar 

                                            
25  Wisnu Purwanto, Masrul, Imam Hanafi, Pengaruh Metode Membaca Multisensori 

Terhadap Minat Baca Siswa Dan Membaca Permulaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di SDN 

10 Rupat Utara, Journal of Global and Multidisciplinary, Volume 2 Issue 10 2024, 3347 
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yang lebih menarik, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa 

yang beragam.26 

2. Indikator Strategi Guru 

Adapun Indikator Strategi Guru yaitu 

a. Perencanaan Pembelajaran, kegunaannya yaitu sebagai alat control 

bagi guru supaya didalam menyampaikan materi pembelajaran seorang 

guru tidak mengmbang sampai keluar dari pokok pembahasan yang 

telah ditentukan, 

b. Melaksanakan Proses Pembelajaran, pelaksanaannya dalm rangka 

menyampaikan bahan pengajaran kepada siswa dan untuk mencapai 

tujuan pembelajar 

c. Menggunakan Metode Mengajar, digunakan guru dalam mengadakan 

hubungan dengan siswa pada saat berlansungnya pengajaran.27 

3. Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca Melalui Video 

Edukatif. 

Strategi utama guru dalam mengatasi kesulitan membaca salah 

satunya adalah menggunakan video edukatif yang menggabungkan visual 

menarik, narasi yang jelas, serta musik latar yang mendukung untuk 

menarik perhatian siswa. Dengan visual yang bergerak dan narasi yang 

selaras, video dapat memotivasi siswa dalam membaca, seperti pengenalan 

                                            
26 Rusman, model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru. Jakarta: 

Rajawali Pers, 2012,12 

                   27 Yatimin, Strotegi Pembelajaran IPS di SD/MI. Pekanbaru Potra Pambang 

Enterprise 2019, 179-183 
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huruf, fonik (bunyi huruf), dan suku kata, sehingga mengurangi beban 

kognitif mereka. Guru bisa memulai dengan video pengenalan huruf yang 

menggunakan gambar dan warna cerah, lalu secara bertahap mengajarkan 

suku kata hingga menyusun kata-kata sederhana. 28 

Penggunaan video edukatif, strategi lainnya adalah menerapkan 

pembelajaran terbimbing (guided reading) dengan media video. Guru 

dapat menggunakan video sebagai media untuk memodelkan cara 

membaca yang benar, mulai dari intonasi, pelafalan, hingga pemahaman 

bacaan. Setelah siswa menonton video, guru bisa memfasilitasi diskusi 

atau kegiatan membaca bersama untuk meningkatkan pemahaman mereka. 

Untuk mengatasi kesulitan yang lebih spesifik, guru juga dapat membuat 

video tutorial sederhana yang fokus pada satu aspek kesulitan, seperti 

melafalkan kata-kata yang sulit atau mengenali tanda baca, yang 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri sesuai dengan kecepatan 

mereka. Memberikan apresiasi atau penghargaan kecil, seperti stiker atau 

pujian, setelah siswa berhasil menyelesaikan tugas membaca dari video 

juga dapat meningkatkan motivasi mereka.29 

Kesulitan belajar membaca sering didefinisikan sebagai suatu 

gejala kesulitan dalam mempelajari komponen-komponen kata dan 

kalimat.21 Dalam mengatasi kesulitan tersebut, ada beberapa metode yang 

                                            
 28  JO LIOE TJOE, Peningkatan Kemmpuan Membaca Permulaan Melalui Pemanfaatan 

Multimedia (Action Research, Kelompok B TK. Kristen Anugerah Jakarta, Tahun 2012), Jurnal 

Pendidikan Usia Dini,  Volume 7, Edisi 1 April 2013,H.19 

                  29  Atot Sugiri, Pembelajaran Inovatif: Implementasi Metode Membaca 

Terbimbing (Guided Reading) Berbantuan Video Animasi Untuk Meningkatkan Membaca 

Pemahaman Siswa Sekolah Dasar, Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, Vol. 3, No.1 Januari 

2024, 46-47. 
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dapat digunakan dalam pengajaran membaca khusus bagi anak 

berkesulitan belajar seperti membaca yaitu metode 

a. Metode Membaca Dasar 

Menurut Lerner (1988:371), metode membaca dasar umumnya 

menggunakan beberapa pendekatan menggabungkan berbagai 

prosedur untuk mengajarkan kesiapan, perbendaharaan kata, 

pemahaman, dan kesenangan membaca. Metode ini dilengkapi dengan 

suatu rangkaian buku dan sarana penunjang lain yang disusun dari 

taraf sederhana ke taraf yang lebih sukar sesuai dengan kemampuan 

atau tingkat kelas anak-anak. Misalnya siswa diperkenalkan dengan 

huruf abjad a, b, c, d, dan seterusnya dibaca a, be, ce, de, dan 

seterusnya 

b. Metode Fonik 

Metode fonik menekankan pada pengenalan kata melalui proses 

mendengarkan bunyi huruf. Pada mulanya anak diajak mengenal 

bunyi-bunyi huruf, kemudian mensintesiskan huruf-huruf tersebut 

menjadi suku kata dan kata. 

c. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik) 

Metode ini pada dasarnya merupakan perpaduan antara metode fonik 

dan metode linguistik. Perbedaannya, dalam metode linguistik kode 

tulisan yang dianalisis berbetuk kata sedangkan dalam metode SAS 

yang dianalisis adalah kode tulisan yang berbentuk kalimat pendek 

utuh. 
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d. Metode Linguistik 

Metode linguistik didasarkan atas pandangan bahwa membaca pada 

dasarnya adalah suatu proses memecahkan kode atau sandi yang 

berbentuk tulisan menjadi bunyi yang sesuai dengan percakapan. 

e. Metode Alfabetik 

Metode ini menggunakan dua langkah, yaitu memperkenalkan kepada 

anak-anak berbagai huruf alfabetik dan kemudian merangkaikan huruf-

huruf tersebut menjadi suku kata, kata, dan kalimat. Misalnya 

huruf/b/dilafalkan/be/, /e/ dilafalkan/ce/, dan seterusnya. Contoh 

kalimat: i nimeri, inime ri, dan ini meri. 

f. Metode pengalaman Bahasa 

Metode ini terintegrasi dengan perkembangan anak dalam 

keterampilan mendengarkan, bercakap-cakap, dan menulis. Bahan 

bacaan didasarkan atas pengalaman anak.30 

g. Metode Gillingham  

Metode ini merupakan pendekatan terstruktur taraf tinggi yang 

memerlukan lima jam pelajaran selama dua tahun. Aktivitas pertama 

diarahkan pada belajar berbagai bunyi huruf dan perpaduan huruf-

huruf tersebut. Anak menggunakan teknik menjiplak untuk 

mempelajari berbagai huruf. Bunyi-bunyi tunggal huruf selanjutnya 

dikombinasikan ke dalam kelompok-kelompok yang lebih besar dan 

kemudian program fonik diselesaikan 

                                            
30 Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), 214-219. 
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h. Metode Fernald 

Fernald telah mengembangkan suatu metode pengajaran membaca 

multisensoris yang sering dikenal sebagai metode VAKT (visual, 

auditory, kinesthetic, and tactile). Metode ini menggunakan materi 

bacaan yang dipilih dari kata-kata yang diucapkan oleh anak, dan tiap 

kata diajarkan secara utuh 

i. Metode Analisis Glass 

Metode Analisis Glass merupakan suatu metode pengajaran melalui 

pemecahan sandi kelompok huruf dalam kata. Ada dua asumsi yang 

mendasari metode ini. Pertama, proses pemecahan sandi (decoding) 

dan membaca (reading) merupakan kegiatan yang berbeda. Kedua, 

pemecahan sandi mendahului membaca31 

B. Kesulitan Membaca 

1. Pengertian Membaca 

Menurut kamus besar bahasa indonesia membaca adalah melihat 

serta memahami isi dari apa yang tertulis dengan melisankan atau hanya 

dalam hati, membaca juga dapat diartikan mengeja atau melafalkan apa 

yang ditulis.32 Selain itu, Tzu berpendapat membaca adalah mengartikan 

atau menerjemahkan huruf ke dalam suara yang dikombinasikan menjadi 

kata-kata yang disusun sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan 

dibaca dengan baik.33  

                                            
31 Ibid.  
32 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), https://kbbi.web.id/baca.html 
33  Rika Partikasari, dkk,Peningkatan Kemampuan Membaca Pemulaan Dengan 

Menggunakan Metode Bermain Flash Card Subaga Di Paud Al-Anisa Bentring Kota Bengkulu, 

UIN Raden Intan Lampung, 2018, h.9 
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Anderson mengemukakan bahwa membaca adalah proses 

"decoding" atau memecahkan kode simbol-simbol verbal, yang berarti 

mengubah tulisan menjadi bunyi yang dapat dipahami. Proses decoding ini 

dapat diartikan sebagai proses menghubungkan kata-kata tertulis dengan 

bahasa lisan, yang mencakup pengubahan tulisan menjadi bunyi yang 

bermakna. Sedangkan menurut Tarigan bahwa membaca adalah suatu 

proses yang dilakukan dan dipergunakan oleh pembaca untuk memperoleh 

pesan yang ingin disampaikan oleh penulis, melalui media kata-kata atau 

bahasa tulis34 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

membaca adalah proses di mana seseorang menggunakan kemampuan 

untuk menghubungkan huruf menjadi kata-kata atau bahasa tertulis guna 

memahami pesan yang disampaikan oleh penulis, sehingga 

memungkinkan terjadinya komunikasi dan transfer informasi yang efektif. 

Guru memiliki peran yang strategis dalam membentuk kemampuan 

membaca siswa. Menurut Rahman, keberhasilan pembelajaran membaca 

bergantung pada kemampuan guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran. Yang sesuai dengan kebutuhan siswa35 

2. Tujuan Membaca 

Sugiarto mengemukakan bahwa tujuan membaca antara lain: 

a. Memperkenalkan huruf-huruf dalam abjad, sebagai tanda suara atau 

tanda baca. 

                                            
34 Syamsul Rizal, Reading Skill,Yogyakarta: Samudra Biru, 2018, h.7 
35 Sri Sunarti, Pembelajaran Membca Pemahaman di Sekolah Dasar, Pekalongan:Nem, 

2021,h.9 
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b.  Melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-huruf dalam kata 

menjadi suara 

c. Mengetahui huruf dalam abjad dan melatih keterampilan siswa untuk 

menyuarakan dalam waktu singkat, sehingga dapat 

mengaplikasikannya pada membaca lanjutan36 

Membangun kecintaan terhadap membaca sejak dini merupakan 

fondasi penting bagi perkembangan literasi anak. Siswa sekolah dasar 

harus memiliki kemampuan membaca yang tepat, karena keberhasilan 

mereka dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar sangat 

ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca. Banyak pakar 

pendidikan berupaya mencari solusi untuk memperbaiki pembelajaran 

kemampuan membaca permulaan yang diberikan di kelas I. Tujuannya 

adalah agar siswa mampu membaca dan menyebutkan tulisan dengan 

intonasi yang baik, sebagai dasar untuk membaca lanjutan37 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 

tujuan membaca permulaan adalah untuk memperkenalkan huruf-huruf 

abjad dan menumbuhkan minat anak untuk membaca, hingga mereka 

dapat mengaplikasikannya pada membaca lanjutan, sehingga mereka dapat 

menjadi pembaca yang mandiri dan berpengetahuan luas 

  

                                            
36  Ridwan Abdullah Sani, Best Practices Manajemen dan Kepengawasan Sekolah, 

Tangerang: Tira Smart, h. 58 
37  Irdawati,Yunidar dan Darmawan, Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan 

Dengan Menggunakan Media Gambar Kelas I di Min Buol, Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 5 

No. 4, h. 7 
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3. Pengertian Kesulitan Membaca 

Kesulitan belajar membaca sering kali menjadi tantangan utama 

yang dihadapi siswa kelas awal sekolah dasar. Menurut Susanto, kesulitan 

membaca dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis, seperti disleksia, 

kesulitan pengenalan huruf, pelafalan, dan pemahaman bacaan. Faktor 

penyebab kesulitan ini meliputi aspek internal seperti kemampuan 

kognitif, psikologis, dan fisik siswa, serta faktor eksternal seperti metode 

pengajaran yang tidak sesuai, minimnya dukungan dari lingkungan 

keluarga, dan kurangnya sumber daya pendidikan 

Kesulitan membaca seringkali dikaitkan dengan disleksia. 

Disleksia adalah suatu gangguan yang berpusat pada sistem saraf, yang 

ditandai dengan kesulitan dalam membaca, menulis, mengeja, atau 

kesulitan dalam mengenali huruf. Hal ini terjadi karena adanya kelemahan 

pada otak dalam memproses informasi, khususnya yang berkaitan dengan 

bahasa dan simbol-simbol. 38  Menurut Abdurrahman kesulitan membaca 

adalah suatu kumpulan gejala kesulitan dalam mempelajari bagian-bagian 

kata dan kalimat, menyatukan komponen-komponen kata dan kalimat, 

serta kesulitan dalam belajar segala sesuatu yang berkaitan dengan arah 

dan masa.39 

Kesulitan membaca merupakan suatu kendala dalam memahami 

bagian kata atau kalimat. Peserta didik yang menghadapi kesulitan 

                                            
38  Imam Faizin, Strategi guru dalam penanganan kesulitan belajar disleksia, STT 

Pemalang volume 7 nomor 1, 2020, h. 3 
39 Khusna Yulinda Udhiyansari, upaya penanganan kesulitan membaca permulaan pada 

anak berkesulitan membaca kelas II di SDN Manahan Surakarta, jurnal PGRI Jember volume 3 

nomor 1, 2019, h. 40 
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membaca akan mengalami kesulitan pula dalam memperoleh informasi, 

memahami materi pelajaran, dan mengikuti kegiatan belajar mengajar 

secara efektif. Peserta didik yang mengalami kesulitan membaca sering 

menunjukkan adanya gerak-gerik ketegangan, seperti mengerutkan kening, 

bingung, gelisah, dan bahkan menggigit bibir, sebagai bentuk frustrasi dan 

kesulitan dalam menghadapi tantangan membaca.40 

Berdasarkan Penjelasan diatas dapat diartikan kesulitan membaca 

adalah kendala dalam memahami bagian kata atau kalimat, yang seringkali 

menunjukkan adanya gerak-gerik ketegangan dan kesulitan dalam 

memproses informasi. 

 

4. Jenis-jenis Kesulitan Membaca 

Kesulitan membaca yang dialami peserta didik sangat beragam, 

dan setiap anak mungkin mengalami kombinasi dari beberapa jenis 

kesulitan. jenis kesulitan membaca yang dialami peserta didik, 

diantaranya: 

a. kesulitan melihat jarak jauh (khususnya pada saat melihat tulisan di 

papan tulis) 

b. kurang daya ingat 

c. kesulitan mengeja 

d. kesulitan melafalkan huruf 

e. kesalahan penggantian huruf 

                                            
40 Tiara Amelia Putri, dkk, Analisis Kesulitan Membaca Permulaan Pada Peserta Didik 

Kelas II SD Negeri 4 Lubuklinggau, jurnal General and specific Research,vol. 5 nomor 1 2025, 

h.84 
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f. belum memperhatikan tanda baca 

g. kurang mengenal huruf.41 

 Selain jenis kesulitan membaca diatas terdapat juga kesulitan 

lainnya yang dialami siswa seperti: 

a. kurang mengenal huruf (kesulitan mengidentifikasi dan melakukan 

penghilangan huruf yang sering terjadi di akhir kata) 

b. kesulitan mengeja (terlihat saat peserta didik kesulitan mengeja atau 

terbata-bata dalam membaca kalimat yang menggunakan huruf 

diftong, seperti "ai", "au", dan "ou"); dan 

c. kesulitan melafalkan huruf (pelafalan bunyi bahasa atau huruf 

berkaitan dengan kemampuan berbicara peserta didik, misalnya 

kesulitan menyebutkan huruf "d", "r", dan "s" karena adanya 

kelemahan berbicara).42 

 

5. Indikator Kesulitan Membaca 

Pada kesulitan membaca terdapat beberapa indikator yang perlu dicapai 

oleh siswa. Ketepatan, kejelasan suara dan kelancaran merupakan hal yang 

perlu diperhatikan ketika pembelajaran berlangsung. Namun, dalam 

prosesnya siswa seringkali mengalami kesulitan dalam belajar membaca 

dan jarang memperoleh perhatian dari guru. Indikator minat membaca 

yang mempengaruhi keterampilan menulis narasi meliputi kesenangan 

                                            
41 M. Ridho Afif, analisis kesulitan belajar siswa dalam memahami teks bacaan pada 

pembelajaran bahasa indonesia siswa kelas II di Min 4 Langkat, Jurnal Kajian dan Riset 

Mahasiswa, Vol. 2 no. 2, 2025, h.1153.  
42 Nurma Rafika, dkk,Analisis Kesulitan Membaca permulaan pada siswa sekolah dasar, 

Jurnal prosiding konferensi ilmiah dasar, volume 2 , 2020, h.303 
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membaca, ketertarikan untuk membaca, kebutuhan membaca dan 

frekuensi membaca. Menurut Rohman yang engatakan bahwa, Indikator 

Kesulitan membaca yaitu 

1. belum mampu membaca diftong, vocal rangkap, dan konsonan 

rangkap 

2. Belum mampu membaca kalimat 

3.  Membaca tersendat-sendat. 

4. Belum mampu menyebutkan beberapa huruf konsonan. 

5. Belum bisa mengeja 

6. Membaca asal-asalan. 

7. Cepat lupa kata yang diejanya. 

8. Melakukan penambahan dan penggantian kata 

9. Waktu mengeja cukup lama. 

10. Belum mampu membaca dengan tuntas43 

Adapun pendapat lain mengenai idnikator kesulitan belajar yang 

ditulis oleh Zahrotun, dkk yaitu Indikator Taksonomi Barret terdiri dari 

lima indikator yaitu  Literal, Reorganisasi, inferensiall, evaluasi dan 

apresiasi44 

  

                                            
                  43 Rohman Abdul Yusuf, Rahman, Vismania, Damayanti, Analisis Kesulitan 

Membaca Permulaan pada Siswa Kelas Satu di Sekolah Dasar, Volume 6 Nomor 3 Tahun 2022 

Halaman 5388-5396 

                  44 Nisa Zahrotun Nisa, Enawar, Latifah Nur, analisis Kemampuan Membaca 

Pemahaman Berdasarkan Taksonomi Barret pada Siswa Kelas 4 SDN Karangharja 2, Volume 6 

Nomor 1 Tahun 2022 Halaman 7893-7899 
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6. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Membaca 

Dalam kesulitan membaca mempunyai beberapa faktor yang 

mempengaruhi yaitu faktor internal dan faktor eksternal diantaranya 

a. Faktor Internal 

Menuut Ginting kesulitan membaca di sebabkan beberapa 

faktor internal yaitu ariabel intelektual, emosional, psikologis, 

fisiologis, dan sikap negatif. Sedangkan Faktor internal yang 

menyebabkan kesulitan membaca di rumah, padatnya jadwal orang 

tua, dan kurangnya minat membaca sebagai salah satu cara untuk 

menumbuhkan kecintaan anak terhadap membaca adalah faktor-faktor 

yang melatarbelakangi hal tersebut.45 

b. Faktor Eksternal  

Menurut ginting faktor eksternal kesulitan membaca yaitu pola 

asuh orang tua, sosial, dan pedagogik. Sedangkan menurut Sonya 

kemajuan anak dalam tahap membaca sangat dipengaruhi oleh variabel 

keluarga. Karena keluarga merupakan lingkungan utama tempat anak 

berkembang, maka keluarga harus memberikan perhatian dan 

dukungan kepada anak. Untuk mendorong minat baca anak, dukungan 

orang tua sangatlah penting. 46  

  

                                            
45 Lela Lestari dan Zaka Hadikusuma Ramadan, faktor penyebab kesulitan membaca dan 

dampaknya terhadap proses pembelajaran siswa kelas II sekolah dasar, jurnal pendidikan vol 13. 

No. 001 desember 2024, h.119 
46 Ibid.  
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C. Media Pembelajaraan Video  

1. Pengertian Media Pembelajaran Video 

Media pembelajaran video adalah sebuah metode pembelajaran 

yang menggunakan bahan audiovisual untuk mengajarkan suatu materi 

tertentu. Dalam perkembangannya, media pembelajaran video semakin 

diminati oleh pelajar dan pendidik karena mampu memfasilitasi 

pembelajaran dengan lebih menarik dan interaktif. Video pembelajaran 

juga dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri atau sebagai sarana 

untuk memperkaya pembelajaran yang berbasis teks atau audio saja.47 

Menurut KBBI, video merupakan rekaman gambar hidup atau 

program televisi untuk ditayangkan lewat pesawat televisi, atau dengan 

kata lain. video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai 

dengan suara. Video sebenarnya berasal dari bahasa Latin, video-vidi-

visum yang artinya melihat (mempunyai daya penglihatan); dapat melihat. 

Media video merupakan salah satu jenis media audio visual. Media audio 

visual adalah media yang mengandalkan indera pendengaran dan indera 

penglihatan. Media audio visual merupakan salah satu media yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran menyimak. Media ini dapat menambah 

minat siswa dalam belajar karena siswa dapat menyimak sekaligus melihat 

gambar48 

  

                                            
47 Andi Asari, dkk, Media Pembelajaran Era Digital, Yogyakarta: Istana Agency, 2021,  

h. 213. 
48 Hamza Pagarra, Media Pembelajaran, Gunungsar: Badan Penerbit UNM, 2022, h. 62 
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2. Jenis-jenis Pembelajaraan Berbasis Video 

Video yang dapat digunakan dalam pembelajaran di kelas-kelas 

termasuk untuk sekolah dasar antara lain: 

a. video yang sengaja dibuat atau didesain untuk pembelajaran. Video ini 

dapat menggantikan guru dalam mengajar. Video ini bersifat interaktif 

terhadap siswa.  

b. video yang tidak didesain untuk pembelajaran, namun dapat digunakan 

atau dimanfaatkan untuk menjelaskan sesuatu hal yang berkaitan 

dengan pembelajaran. Misalnya video tentang sejarah atau seni budaya 

yang dapat di download dari youtube49 

Adapun beberapa jenis pembelajaran berbasis video, lainnya 

diantaranya: 

a. Video tutorial: Video yang berisi panduan atau cara melakukan sesuatu 

secara detail, biasanya berdurasi pendek dan diproduksi dengan 

kualitas yang baik. 

b. Video presentasi: Video yang berisi presentasi atau kuliah tentang 

suatu topik, biasanya dipakai sebagai pengganti pertemuan tatap muka 

dalam kelas. 

c. Video animasi: Video yang menggunakan gambar bergerak atau 

animasi sebagai media penyampaian materi pembelajaran. Biasanya 

lebih menarik dan mudah dipahami oleh anak-anak. 

                                            
49 Ibid., h. 65 
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d. Video interaktif: Video yang dirancang untuk melibatkan pemirsa 

dalam kegiatan belajar. Biasanya dilengkapi dengan fitur-fitur 

interaktif, seperti kuis atau latihan-latihan interaktif. 

e. Video simulasi: Video yang menampilkan simulasi suatu kejadian atau 

situasi tertentu, digunakan untuk membantu siswa memahami suatu 

konsep atau teori yang sulit 

f. Video dokumenter: Video yang berisi dokumentasi atau pengambilan 

gambar kejadian yang dijadikan sebagai sumber materi 

pembelajaran.50 

3. Kelebihan dan Kekurangan Media Pembelajaraan Video 

Menurut Anderson Kelebihan media pembelajaran video  yaitu: 

a. Dengan menggunakan video (disertai suara atau tidak), kita dapat 

menunjukkan kembali gerakan tertentu 

b. Dengan menggunakan efek tertentu dapat diperkokoh baik proses 

belajar maupun nilai hiburan dari penyajian itu. 

c. Dengan video, informasi dapat disajikan secara serentak pada waktu 

yang sama di lokasi (kelas) yang berbeda dan dengan jumlah penonton 

atau peserta yang tak terbatas dengan jalan menempatkan monitor di 

setiap kelas. 

Adapun kekurangan video edukatif yaitu: 

a. Biaya produksi video sangat tinggi dan hanya sedikit orang yang 

mampu mengerjakannya. 

                                            
50 Andi Asari, dkk, Media Pembelajaran Era Digital, h. 217 
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b. Layar monitor yang kecil akan membatasi jumlah penonton, kecuali 

jaringan monitor dan sistem proyeksi video diperbanyak. 

c. Ketika akan digunakan, peralatan video harus sudah tersedia di tempat 

penggunaan. 

d. Sifat komunikasinya bersifat satu arah dan harus diimbangi dengan 

pencarian bentuk umpan balik yang langsung diberikan oleh guru51 

4. Langkah-langkah Menyajikan Video Edukatif 

Proses pembuatan media video pembelajaran terdapat tiga proses 

yaitu, proses persiapan, tahap produksi dan Pasca produksi. 

a. Tahap Pra Produksi 

Tahap awal yaitu pra produksi, pada tahap ini dilakukan oleh produser 

selaku Yang memproduksi atau yang membuat media pembelajaran 

multimedia tersebut sebelum mulai memproduksi. Pada tahap pra 

produksi ini, segala persiapan dan keperluan yang diperlukan pada saat 

membuat media.  

b. Tahap Produksi  

Setelah melakukan beberapa tahapan pada pra produksi, pada tahapan 

berikutnya di produksi video pembelajaran ini ada beberapa tahapan 

yang perlu diperhatikan yaitu pembentukan tim produksi, rembuk 

naskah, melakukan menejemen produksi 

  

                                            
51 Hamza Pagarra, Media Pembelajaran, Gunungsar: Badan Penerbit UNM, h.67 
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c. Tahap Pasca Produksi 

Pasca produksi merupakan tahapan akhir dalam produksi atau 

pembuatan media pembelajaran multimedia berbasis video 

pembelajaran hingga didistribusikan.52 

5. Indikator Media Pembelajaran Video 

Indikator media video digunakan sebagai acuan untuk pembuatan 

media yang baik. Beberapa indikator yang patut diperhatikan guna 

menghasilkan media yang baik mengacu pada kriteria pembuatan dan 

pemilihan media menurut Arsyad, diantaranya sebagai berikut: 

a. Aspek tampilan 

Aspek tampilan dapat dikatakan sebagai mutu teknis dari media yang 

meliputi penilaian pada desain media video, ketepatan pemilihan 

huruf, ketepatan ukuran huruf, ketepatan pemilihan warna, kejelasan 

dan kejernihan suara, serta kualitas gambar dan ketepatan tata urutan 

media. Aspek tampilan dalam video didesain harus mampu 

menyampaikan pesan, mampu menciptakan suasana yang menarik, 

pemilihan warna tulisan harus mampu memberikan dampak visual. 

b. Aspek Isi dan Materi 

Aspek isi dan materi harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 

dan sifatnya fakta, konsep, prinsip, atau generalisasi meliputi penilaian 

media video pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pembelajaran, 

                                            
                 52 Suci Ayu Andira, produksi media pembelajaran berbasis video pada siswa 

pendidikan tingkat dasar, Jurnal Pendidikan dan manajemen islam, volume 16 nomor 

02,2022,171-176 
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penambahan tulisan dan suara mampu membantu siswa dalam 

mengingat materi yang dipelajari, materi yang jelas dan mudah untuk 

dipahami, urutan materi yang disajikan sesuai dengan kebutuhan 

belajar siswa, serta konten media video yang bervariasi sehingga dapat 

memperjelas materi yang dipelajari 

c. Aspek Kemanfaatan 

Aspek kemanfaatan merupakan salah satu indikator utama dimana 

media dapat memberikan manfaat pada siswa dan guru sebagai tenaga 

pendidik harus terampil dalam menggunakannya makannya sehingga 

sehingga mempermudah proses pembelajaran. Indikator aspek 

kemanfaatan diantaranya penggunaan media video mempermudah 

proses pembelajaran, penggunaan media video membangkitkan 

motivasi belajar bagi siswa, penggunaan media audio visual dapat 

meningkatkan perhatian siswa, serta penggunaan media pembelajaran 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi 

d. Aspek Bahasa 

Aspek bahasa merupakan mutu teknis dimana bahasa disini digunakan 

untuk menyampaikan pesan pembelajaran melalui media video 

pembelajaran. Indikator yang dinilai dari aspek bahasa antara lain 

bahasa yang digunakan tepat, tulisan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan, serta bahasa yang digunakan bersifat komunikatif. 

Bahasa yang baik digunakan untu video pembelajaran yaitu yang 
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mudah dimengerti, jelas, menggunakan bahasa indonesia yang baik 

dan benar, tata bahasa yang digunakan mudah dipahami53 

6. Media Pembelajaran Melalui Video YouTube 

Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru 

sebagai alat bantu mengajar. Pemilihan media YouTube merupakan salah 

satu media yang cocok dalam penerapan proses belajar mengajar. Adapun 

keuntungan guru di dalam penggunaan media YouTube adalah YouTube 

sebagai sumber instruksional yang baik, sebagai sumber alat motivasi 

mengajar yang dapat melibatkan peserta didik dan gaya belajar yang 

modern, sebagai sumber pembelajar yang gratis dalam pertimbangan 

anggaran pendidikan, melalui YouTube proses belajar mengajar online 

lebih praktis.54 

Media YouTube merupakan layanan video berbagi yang disediakan 

oleh Google bagi para penggunanya untuk memuat, menonton dan berbagi 

klip video secara gratis. Tujuan pembelajaran YouTube sebagai media 

pembelajaran adalah untuk menciptakan kondisi dan suasana pembelajaran 

yang menarik, menyenangkan dan interaktif. Video pembelajaran media 

YouTube dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran interaktif di kelas, baik 

untuk siswa maupunguru itu sendiri melalui presentasi secara online 

maupun offline.55 

                                            
                      53 Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2010,12 

   54  Risqa Ulandari, Abd. Rahman K. , Zulfikar Busrah, YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 19 Nomor 1, 

tahun 2021,h.26 
55  Sofyan wigati, Penegembangan Youtube Pembelajaran Berbasis Ki Hadjar Sotyani 

Dewantara Untuk Materi Integral Di SMA. Pengembangan Youtube Pembelajaran Berbasis Ki 

Hadjar Dewantara Untuk Materi Integral Di SMA, 810-813, 2018, hal. 811 
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Hambatan dalam penggunaan media pembelajaran YouTube yaitu: 

1. Tidak semua guru mahir dalam teknologi 

Banyak guru-guru yang belum begitu mahir menggunakan teknologi 

seperti guru-guru yang kelahiran tahun 1980 kebawah. 

2. Keterbatasan Ekonomi 

Masih banyak guru yang kesejahteraan hidupnya masih rendah hingga 

beberapa diantara mereka tidak memiliki perangkat pendukung 

teknologi 

3. Jaringan Internet 

Jaringan seluler tidak stabil dikarenakan letak geografis yang jauh dari 

jangkauan internet dan bisa juga karena cuaca.56 

Kelebihan dan kekurangan dalam suatu media dapat menjadi 

umpan balik. perkembangan media tersebut. Adapun. kelebihan Youtube 

adalah tersedianya. berbagai type video yang beraneka ragam yang dapat 

membantu seorang Video Maker terinspirasi (Abdullah, 2018), lalu 

Youtube ini termasuk website yang sangat mudah untuk diakses melalui 

Komputer, Laptop, maupun Smartphone. Adapun kekurangannya ialah 

masih terdapatnya Video yang tidak pantas dipertontonkan umum. 

D. Stimulus Pembelajaran 

Menurut pandangan yang berfokus pada hubungan stimulus-respons, 

proses belajar adalah hasil dari interaksi antara rangsangan (stimulus) dan 

                                            
56  Risqa Ulandari, Abd. Rahman K. , Zulfikar Busrah, YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 19 Nomor 1, 

tahun 2021,h.28 
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reaksi (respons). Stimulus, dalam konteks ini, mencakup segala sesuatu yang 

dapat memicu proses belajar, seperti ide, perasaan, atau informasi yang 

diterima melalui indera. Respons adalah bagaimana peserta didik bereaksi 

terhadap stimulus tersebut, yang bisa berupa pikiran, emosi, gerakan, atau 

tindakan nyata. Teori ini, yang dikenal sebagai koneksionisme, menekankan 

bahwa belajar terjadi ketika ada hubungan atau koneksi antara stimulus dan 

respon57 

Stimulus berperan penting dalam konteks pembelajaran anak-anak 

yaitu dalam memicu minat dan keterlibatan mereka. Stimulus yang tepat dapat 

mendorong anak untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Melalui 

interaksi dengan stimulus, anak-anak akan mengalami pengalaman baru. 

Pengalaman ini kemudian akan diolah dan disimpulkan, mengubah 

ketidaktahuan menjadi pemahaman. Dengan kata lain, belajar adalah proses 

transformasi dari tidak tahu menjadi tahu melalui pengalaman langsung.58 

Stimulus merangsang kegiatan belajar seperti pikiran, perasaan atau 

hal-hal lain yang diindra melalui panca indra, yang dapat dilihat dari reaksi 

siswa terhadap pembelajaran.59oleh karena itu Stimulus yang diharapkan ialah 

terwujudnya pembelajaran yang aktif dan kreatif sehingga minat siswa 

terhadap pembelajaran tinggi, karena mereka tidak hanya mendengarkan guru 

                                            
57  Gusnarib Wahab, Teori-teori Belajar Dan Pembelajaran, Jawa Barat: CV. Adanu 

Abimata, 2021, h. 23 
58 Ibid., 12 
59 Nur Sabilah Rahmi, Stimulus Guru dan Respon siswa Dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab Kelas X di SMKS Muhammadiyah Bungoro Kabupaten Pangkep, Jurnal Ilmiah Multidisiplin, 

2023, h. 4464. 
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saja, tetapi dapat melihat dan mengakses langsung pembelajaran yang bersifat 

elektronik ini. 

Adapun indikator stimulus pembelajaran diantaranya yaitu 

1. Aktifitas Visual 

Siswa mengamati, membaca, dan menganalisis gambar/grafik. 

2. Aktifitas Lisan (Oral) 

 Siswa bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, atau berpendapat. 

3. Aktifitas Menulis & Motorik 

 Siswa mencatat, melakukan percobaan, dan membuat proyek. 

4. Aktifitas Mental 

 Siswa mengingat, memahami, dan memecahkan masalah60 

E. Pembelajaran Bahasa Indonesia 

1. Pengertian Bahasa Indonesia 

Bahasa Indonesia, sebagai bahasa nasional, memainkan peran 

krusial dalam menyatukan berbagai kelompok etnis di Indonesia. Bahasa 

ini berfungsi sebagai alat komunikasi yang efektif, memungkinkan 

terjalinnya hubungan yang harmonis antar masyarakat. 61  Pengajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah pada dasarnya adalah tentang 

mengembangkan keterampilan berbahasa, bukan hanya mempelajari teori 

bahasa. Di tingkat Sekolah Dasar (SD) atau Madrasah Ibtidaiyah (MI), 

pembelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk meningkatkan 

                                            
                 60   Suci Aprilia, Aktivitas Belajar Siswa Dalam Pembelajaran Matematika 

Pada Masa Pandemi Covid-19, Jurnal AlphaEuclidEdu vol 3 nomor 1 , 2022, 100 
61  La Ode Madina, Penggunaan Bahasa Indonesia Yang Baik dan Benar Dalam 

Berkomunikasi, Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 2 Nomor 2, 2019, h. 158 
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kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif, baik secara lisan 

maupun tulisan. Pembelajaran ini mencakup enam aspek utama: 

menyimak, berbicara, membaca, menulis, aspek kebahasaan (seperti tata 

bahasa dan kosakata), serta apresiasi terhadap bahasa dan sastra 

Indonesia.62 

Tantangan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, yaitu 

kecenderungan siswa untuk menggunakan bahasa asing dalam kehidupan 

sehari-hari. Hal ini terlihat dalam berbagai situasi, baik formal maupun 

informal. Contohnya, penggunaan kata "handphone" daripada "telepon 

genggam" atau kata-kata serapan lainnya63 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat artikan bahwa, Bahasa 

Indonesia adalah bahasa persatuan yang menjadi identitas bangsa 

Indonesia. Selain itu, Bahasa Indonesia juga berfungsi sebagai alat untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir dan mencapai kesejahteraan sosial. 

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Tujuan utama pembelajaran Bahasa Indonesia adalah agar siswa 

mampu menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 

kepribadian, memperluas wawasan, serta meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan berbahasa. Adapun tujuan khusus pembelajaran bahasa 

indonesia meliputi: 

  

                                            
62 . Andi Prastowo, analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, Jakarta: Prenada Media, 

2019, h. 85 
63 Sudirin, bahasa Indonesia, Bandar Lampung: Anugrah Utama Raharja, 2013, h. 1. 
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a. Menumbuhkan minat membaca. 

b. Mengembangkan apresiasi terhadap karya sastra untuk memperkaya 

kepribadian. 

c. Meningkatkan kepekaan, perasaan, dan wawasan. 

d. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga bertujuan untuk melatih 

kemampuan menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang saling 

terkait.64 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang Standar 

Isi Kurikulum Nasional tujuan pembelajaran bahasa indonesia yaitu: 

a. Menggunakan Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir, serta kematangan emosi dan sosial. 

b. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas 

wawasan, memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan 

dan kemampuan berbahasa. 

c. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai bagian dari 

budaya dan intelektualitas bangsa 

d. Berkomunikasi secara efektif dan sesuai dengan etika, baik lisan 

maupun tulisan. 

e. Menghargai dan bangga menggunakan Bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa negara. 

f. Memahami dan menggunakan Bahasa Indonesia dengan tepat dan 

efektif untuk berbagai tujuan.65 

                                            
64 Andi Prastowo, analisis Pembelajaran Tematik Terpadu, h. 87 
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Dari tujuan pembelajaran tersebut Bahasa Indonesia memiliki 

peran penting bagi siswa untuk berkomunikasi dengan baik dan benar di 

sekolah dan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Prinsip Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Terdapat beberapa prinsip-prinsip yang harus diwujudkaan dalam 

kegiatan pembelajaran bahasa indonesia dan menjadi pedoman bagi guru. 

Siswa akan belajar bahasa dengan lebih baik jika: 

a. Fokus pada bentuk, keterampilan, dan strategi untuk mendukung 

proses pemerolehan bahasa. 

b. Terpapar pada konteks sosial budaya dan pengalaman langsung dengan 

budaya. 

c. Diperlakukan sebagai individu dengan kebutuhan dan minat yang 

berbeda. 

d. Diberi kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam penggunaan bahasa 

dalam berbagai aktivitas komunikasi. 

e. Mendapatkan umpan balik yang konstruktif mengenai kemajuan 

mereka. 

f. Memahami peran dan hakikat bahasa dan budaya. 

g. Diberi kesempatan untuk mengatur proses belajar mereka sendir.66 

                                                                                                                        
65 Permendiknas Nomo. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi Kurikulum Nasional. 
66  Asih, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia,Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016, 

h.189. 
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Pemahaman terhadap prinsip-prinsip ini sangat penting, terutama 

bagi guru, untuk menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan 

menghasilkan kemampuan membaca yang optimal pada siswa. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang di gunakan oleh peneliti menggunakan jenis 

penelitian kualitatif, Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

bertujuan untuk memahami fenomena atau konteks tertentu melalui 

pendekatan deskriptif dan interpretatif. Fokus utamanya adalah pada 

pemahaman mendalam terhadap makna, persepsi, dan konteks yang 

melibatkan partisipan dalam situasi yang diteliti67 

Menurut Bogdan dan Taylor penelitian kualitatif yaitu prosedur 

yang menghasilkan data dalam bentuk deskriptif, baik berupa kata-kata 

tertulis maupun lisan yang diperoleh dari individu serta perilaku yang 

dapat diamati secara langsung.68 

Menurut Sugiyono,penelitian kualitatif disebut juga penelitian 

naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 

(natural setting) dan data yang dikumpulkan serta dianalisis bersifat 

kualitatif menekankan pada deskripsi dan pemahaman makna dari 

fenomena yang diamati69 

                                            
67 Agustini et al., Metode Penelitian Kualitatif (Teori & Panduan Praktis Analisis Data 

Kualitatif), 2020, https://www.bing.com/ck/a?!&&p=c5537d061f0804013a87a9 

22d43bf48c39927b05 c706a36cd49b64541d2039caJmltdHM9MTc0NTI4MDAwMA& 

ptn=3&ver=2&hsh=4&fclid=35d2f0ff-a3d3-6c14-14a2-e22ea7d36266&psq=teknik+analisis 

+data+ penelitian+kualitatif+dengan+metode+wawancara&u=a1a. 
68  Zulki Zulkifli Noor,Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif: Petunjuk 

PraktisUntuk Penyusunan Skripsi, Tesis Dan Disertasi,Deepublish,2015. 
69  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2013) 
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Jadi, penelitian kualitatif yang disebut juga sebagai penelitian 

naturalistik dilaksanakan dalam lingkungan yang alami dengan fokus pada 

pengumpulan dan analisis data deskriptif berupa kata-kata dan perilaku 

yang diamati secara langsung, menggunakan prosedur yang sistematis, 

terstruktur, dan bertanggung jawab secara ilmiah sehingga 

mempertahankan integritas penelitian dan memberikan pemahaman 

mendalam terhadap makna fenomena yang diamati. 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif, yaitu penelitian yang 

mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau kejadian yang terjadi secara 

sistematif, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta yang ada. Penelitian 

deskriptif adalah penelitian yang bertujuan untuk memperoleh informas-

infomasi mengenai keadaan.70 

Penelitian ini menekankan pada gambaran peristiwa yang disusun 

secara ilmiah melalui kata-kata, sehingga penelitian deskriptif dapat 

dipahami sebagai metode yang menjelaskan kondisi, kejadian, dan realitas 

pelaku secara komprehensif. Metode ini bertujuan memberikan penjelasan 

yang memotivasi serta menawarkan gambaran bermakna bagi berbagai 

pihak, dengan upaya mengungkap makna mendalam di balik objek yang 

diteliti. 

  

                                            
70 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers,2014), h.75 
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B. Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa sumber data yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data. Adapun yang dijadikan sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah sumber data yang didapat peneliti 

dari lapangan. 71  Data dapat di peroleh dari hasil wawancara dengan 

subjek, hasil angket, hasil tes dan sebagainya. 72  sumber primer atau 

sumber pokok dalam penelitian ini adalah Siswa, guru kelas. 

 

2. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data yang biasanya lewat orang lain 

atau dokumen.73Dalam hal tersebut peneliti mengambil data dari kepala 

sekolah serta data dari peneliti terdahulu, jurnal, buku dan data dokumen 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian tersebut peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara  dan dokumentasi 

1. Observasi 

Observasi adalah peninjauan secara cermat. Observasi adalah 

kegiatan pengamatan terhadap keadaan, objek, atau peristiwa yang akan 

                                            
71  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2013),h.225 
72 Ibid., h. 85 
73Ibid.,h.225 
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diteliti. Hasil dari observasi atau pengamatan ditulis dengan lengkap 

mengenai perincian objek pengamatan. hasil observasi ditulis dalam 

bentuk teks laporan hasil observasi. Dalam kata lain pengamatan atau 

observasi adalah aktivitas terhadap suatu proses atau objek dengan maksud 

merasakan dan kemudian memahami pengetahuan dari sebuah fenomena 

berdasarkan pengetahuan dan gagasan yang sudah diketahui sebelumnya, 

untuk mendapatkan informasi-informasi yang dibutuhkan untuk 

melanjutkan suatu penelitian.74 

Dalam penelitian ini observasi yang di lakukan adalah dengan 

mengamati secara langsung strategi guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca melalui video edukif sebagai stimulus pembelajaran pada kelas. 

 

2. Wawancara 

Interview (wawancara) adalah pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab. 75 Penelitian ini menggunakan 

wawancara yang mana digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan ingin mengetahui lebih 

mendalam permasalahan tersebut.76 

Wawancara ada dua macam yaitu wawancara terstruktur dan tidak 

terstruktur. Wawancara terstruktur merupakan metode wawancara di mana 

peneliti telah menyiapkan pertanyaan tertulis dengan jawaban alternatif 

yang jelas, sehingga peneliti sudah mengetahui informasi apa yang akan 

                                            
74 Putri Adinda Pratiwi et al., “Mengungkap Metode Observasi Yang Efektif Menurut Pra-

Pengajar EFL,” Mutiara : Jurnal Penelitian Dan Karya Ilmiah 2, no. 1 (2023): 133–49, 

https://doi.org/10.59059/mutiara.v2i1.877. 
75Ibid., h.316 
76 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.137 
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diperoleh dari subjek penelitian, sedangkan wawancara tidak terstruktur 

merupakan metode wawancara yang bebas dan fleksibel, tanpa 

menggunakan pertanyaan yang telah disusun sebelumnya, hanya 

berdasarkan garis besar masalah penelitian77. 

Teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur 

berfokus pada permasalahan yang sedang diteliti.  

 

3. Dokumentasi  

Selanjutnya teknik pengumpulan data berupa dokumentasi yaitu 

catatan peristiwa yang sudah berlalu.Dokumen bisa berbentuk tulisan dan 

gambar atau foto.78Dalam hal ini peneliti akan mencari dokumen yang 

terkait dengan judul penelitian.  

Jadi dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menelaah berbagai sumber tertulis seperti buku, laporan, dan catatan yang 

menyimpan informasi penting bagi penelitian. Studi dokumen berfokus 

pada analisis dokumen tersebut, bukan pada subjek penelitian secara 

langsung, sehingga menjadi bahan pelengkap dalam proses 

penelitian.Dalam metode dokumentasi, peneliti harus terlebih dahulu 

mempelajari catatan mengenai data pribadi responden agar proses 

pengumpulan data menjadi lebih mudah dan terarah dalam penelitian. 

  

                                            
77 Nina Siti Salmaniah Siregar, “Metode Dan Teknik Wawancara,” Journal of Direktorat 

Pengembangan Kemahasiswaan, 2002, 1–2. 
78 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi, h.326 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik untuk menjamin keabsahan data atau sering disebut 

kreadibilitas data dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi adalah 

pengujian kredibilitas dengan cara mengecek data dengan cara sumber dan 

waktu.79 Dalam teknik pemeriksaan penjamin keabsahan data menggunakan 

triangulasi teknik dan triangulasi sumber.  

Triangulasi teknik yaitu teknik yang digunakan untuk menguji 

kredibilitas data dengan cara mengecek data ke sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. Sedangkan triangulasi sumber adalah pengujian 

kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh dari 

beberapa sumber.80 

Data diperoleh dengan wawancara kemudian di cek dengan 

dokumentasi, jika pengujian keabsahan data menghasilkan data yang berbeda 

maka peneliti melakukan penelitian lanjut ke sumber data yang bersangkutan 

untuk memastikan data mana yang benar yang dilihat dari sudut pandang yang 

berbeda. Dilakukan nya triangulasi sumber dengan cara data yang diperoleh 

dicek kembali dengan sumber data lainnya yang kemudian dapat 

menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 

E. Teknik Analisis Data  

Analis data adalah suatu proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

                                            
79 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h.372. 
80 Salfen Hasri, Manajemen Pendidikan Pendekatan Nilai dan Budaya Organisasi, 

(Makassar: Yapma, 2005), h.73 
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, 

menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, 

memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.81 

Penelitian ini mengunakan analisis data kualitatif dengan cara berfikir 

induktif. Analisis kualitatif yaitu upaya yang dilakukan dengan cara bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang 

dapat dikelola, mencari, dan menemukan pola, menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada 

orang lain. 82 Dengan kata lain merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data berupa tulisan atau lisan dari orang, dan perilaku yang 

dapat diamati.83 

Data diperoleh dalam penelitian ini di sajikan secara deskriptif, yaitu 

dengan menjelaskan. menguraikan. Dan menggambarkan sesuai dengan 

masalah penelitian yang di peroleh dari survey lapangan. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk 

pada model yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Model ini terdiri 

dari tiga tahap utama, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data 

display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion drawing). 

  

                                            
81 Sofwatillah et al., “Tehnik Analisis Data Kuantitatif Dan Kualitatif Dalam Penelitian 

Ilmiah,” Jurnal Genta Mulia 15, no. 2 (2024): 80–91. 
82 Lexy J.Moloeng, Metodologi Penelitian Kuanlitatif, h.248 
83 Uhar Suhar Saputra, Metode Penelitian,(Bandung: PT Refika Aditama,2012),h.181 
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Gambar 3.1 Model Analisis Interaktif Milles dan Huberman 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian yang digunakan 

peneliti sebagai berikut : 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup 

banyak, untuk itu, maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama 

peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak. Peneliti 

harus segera melakukan analisis data melalui reduksi data.Mereduksi data 

berati merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal penting, mencari tema dan polanya. Dengan demikian data yang 

direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 
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Data 

Reduksi 

Data 
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Jadi dalam penelitian kualitatif, data dapat direduksi dan diolah 

melalui berbagai teknik serta metode yang beragam untuk 

menyederhanakan dan mentransformasikan informasi yang diperoleh agar 

lebih mudah dianalisis dan dipaham.  

2. Penyajian Data (display data)  

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya.Sehingga 

dengan menyajikan data, memudahkan peneliti untuk memahami apa yang 

telah terjadi, kemudian merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Berdasarkan pemahaman sajian data dapat 

berupa berbagai jenis matriks, gambar/skema, jaringan kerja kaitan 

kegiatan dan juga tabel. 

3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi  

Langkah berikutnya dalam menganalisis data adalah dengan 

menarik kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang telah 

dinyatakan sifatnya masih sementara, dan akan berubah jika ditemukan 

bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Tetapi jika kesimpulan yang dinyatakan diawal sudah 

didukung oleh teori-teori yang kuat, valid dan konsisten saat peneliti 

kembali kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.84 

                                            
84Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D, 252 
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Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam menganalisis data 

peneliti menggunakan data yang diperoleh, kemudian data tersebut 

dianalisis dengan cara berfikir induktif yang berangkat dari data khusus 

atau peristiwa yang konkrit, kemudian dari data tersebut ditarik sebuah 

kesimpulan yang umum 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Berdirinya SD IT Annawawi 

SD IT An Nawawi merupakan salah satu sekolah jenjang SD 

berstatus Swasta yang berada di wilayah Kec. Metro Timur, Kota Metro, 

Lampung. SD IT An Nawawi didirikan pada tanggal 24 Agustus 2017 

dengan Nomor SK Pendirian 071/KPTS/D.1/02/2017 yang berada dalam 

naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Yang berlokasi di 

Jalan Raya Stadion, Tejosari,Kecamatan Metro Timur Kota Metro.  

SD IT Annawawi didirikan oleh Bapak Drs. MasnuniM. Ra’i, 

M.Pd.I yaitu selaku pembina Yayasan Pendidik Annawawi Metro.85 SD 

IT Annawawi sejak berdiri hingga saat ini telah tiga kali mengalami 

pergantian kepala sekolah. Adapun kepala sekolah SD IT Annawawi  

dari awal di dirikan hingga sekarang diantaranya yaitu: 

Tabel 4.1 

Nama-nama kepala sekolah SD IT Annawawi 
 

No Nama Periode 

1 Soleh Udin Ma’ruf, S.Pd 2017/2018 

2 Hj. Herawati, S.Pd.I 2019/2020 

3 Alvin Suryabakti, S.Pd 2021-sekarang 

 

 

                                            
85 Arsip Data SD IT Annawawi, Metro, 2026 
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Gambar 4.1 Identitas SD IT Annawawi 

 

b. Visi, Misi dan Tujuan SD IT Annawawi 

1) Visi SD IT Annawawi 

Beriman dan bertaqwa, berakhlak mulia, aktif, kreatif, inovatif dan 

berprestasi 

2) Misi SD IT Annawawi 

a) Menyiapkan peserta didik yang kokoh akidahnya, tertib 

ibadahnya, rajin baca dan hafalan Al – Qur’annya serta mulia 

akhlaknya. 

b) Menumbuhkembangkan potensi dan bakat peserta didik sesuai 

kemampuannya agar aktif, kreatif dan inovatif. 
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c) Menjadikan SDIT An – Nawawi sebagai pusat prestasi dalam 

berbagai bidang. 

d) Mengembangkan manajemen mutu layanan Pendidikan berbasis 

IT. 

e) Mengembangkan kualitas SDM pendidik dan tenaga 

kependidikan berbasis kompetensi 

f) Mengembangkan pola manajemen kepemimpinan yang 

akuntabel, transparan dan partisipatif.86 

3) Tujuan SD IT Annawawi 

a) Mewujudkan peserta didik yang mempunyai kekuatan aqodah 

Islamiyah, kebenaran dalam beribadah 

b) Mewujudkan insan yang unggul dalam berbagai potensi dan 

Tindakan yang dimiliki 

c) Mewujudkan sekolah sebagai pusat pembelajaran yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai islam 

d) Mewujudkan SDIT An Nawawi sebagai sekolah yang 

berkomitmen tinggi dalam memberikan pelayanan Pendidikan 

dan pembelajaran yang sesuai standar mutu serta manajemen 

mutu berbasis IT 

e) Mewujudkan integritas manajemen sekolah yang berkualitas, 

transparan dan partisipasi sebagai wujud pelayanan Pendidikan 

dan pembelajaran yang bermutu kepada Masyarakat luas 

                                            
86 Arsip Data SD IT Annawawi , Metro, 2026 
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c. Data Guru dan Staf SD IT Annawawi 

SD IT Annawawi memiliki tenaga pendidik dan staf-staf 

kependidikan sebanyak 22 orang. Terdiri dari kepala sekolah, wakil-

Wakil, petugas tata usaha, guru kelas atau wali kelas, guru mata 

pelajaran, petugas kebersihan, dan petugas keamanan dan staf lainnya.  

Adapun data pendidik dan staf-staf kependidikan SD IT Annawawi 

dijelaskan dalam tabel berikut: 

Tabel 4. 2  

Data pendidik dan Staf-staf Kependidikan SD IT Annawawi 
 

Nama Guru Tugas 

Alvin Surya Bakti, S.Pd Kepala Sekolah 

Agil Vichan Adelia Damayanti, S.Pd Wali Kelas 6 Musdalifah 
Amir Syamsudin,S.Pd Pai, B. Lampung 3 
Alvin Surya Bakti, S.Pd Kepala Sekolah 
Anggun Dwi Kurnia Qiwaki 

Annisa Anggerayni,S.Pd Guru Tik 4, 5 Dan 6 

Azzam Ikhsanul Huda, S.Sos. Waka Keagamaan 

Dhimas Alghifari, S.Pd Wali Kelas 3 Bir Talhah 

Dwi Cahyanti, S.Pd Guru Pai 3, 4 Dan Bahasa 
Lampung 3 

Dwi Septina Purnamasari, S.H.I Wali Kelas 3 Mekah 

Ega Sita Larasati Qiwaki 

Erwan, M.Pd Wali Kelas 4 Nabawi 

Fiki Ajeng Eka S., S.E Bendahara Sd 

Husnawati, S.Pd.I Wali Kelas 2 Hijir 

Inayah Rahma Zani Qiwaki 

Jeplin, S.Pd/ Annisatul Alfaidah Wali Kelas 3 Bir Ali 

Lilis Sugiati, S.Pd Wali Kelas 1 Shofa Dan Bahasa 
Lampung 2 

Litra Elya, S.Pd Wali Kelas 1 Marwah 

Muhammad Abizard, S.Pd Ops 

Muhammad Haris Saputra Guru Pjok 1 Dan 2 

Muhammad Rosyid Satpam 

Mustiqa Ayu Febriani Anjarwati, S.H Bendahara Bosp 

Muhamad Afriza Irawan, S.Pd Wali Kelas 4 Quba 

Mutmainnah, S.Pd Wali Kelas 4 Raudhoh 

Oktafiani, S.Pd Wali Kelas 6 Multazam 

Dian Meilinda Permatasari, S.Pd Bahasa Arab 2 Sampai 6 

Rohimah, S.Pd Wali Kelas 3 Madinah Dan Bahasa 
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Inggris 3 

Sandi Elha Kurniawan, S.Pd Wali Kelas 2 Ismail 

Sholeh Udin Ma’ruf, S.Pd Wali Kelas 5 Mina 

Siti Taryuni, S.Pd.I Guru Pai 1 Dan 2 

Suroto Mbg 

Tiya Nur Hafifah, S.Pd Wali Kelas 2 Riyadh 

Veny Ariyanti, S.Pd Wali Kelas 1 Ibrahim 

Vika Rahmawati, S.Pd Guru Bahasa Inggris 4, 5, 6 Dan 

Bahasa Lampung 4, 5, 6 

Novia Tri Wulandari, S.Pd Qiwaki 

Zulia Astriani, S.Pd Wali Kelas 5 Arafah Dan Bahasa 

Inggris 2 

Rohman Samsudin, S.Pd Guru Pjok 3 Sampai 6 

Anggun Dwi Kurnia Qiwaki 

Ega Sita Larasati Qiwaki 

Ranindia Prameswari Qiwaki 

Inayah Rahma Zani Qiwaki 

Ahmad Faris Afif, S.Ag Qiwaki 

Novia Tri Wulandari, S.Pd Qiwaki 

Garin Ayu Liwana Qiwaki 

Wulan Maulina Qiwaki 

Nur Aini Habibah Qiwaki 

Aulia Hafifah Qiwaki 

Ani Komariyah Qiwaki 

Zainal Ikhwan, S.Pd Qiwaki 

 

d. Sarana dan Prasarana SD IT Annawawi 

Sarana dan prasarana adalah hal yang harus ada di sekolah 

dimana merupakan penunjang dalam kegiatn pembelajaran. Adapun 

sarana dan prasarana di SD IT Annawawi sudah cukup memadai 

sebagiaman dijelaskan dalam tabel berikut: 
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Tabel 4.4 

Sarana dan Prasarana SD IT Annawawi 
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e. Struktur Organisasi SD IT Annawawi 

 

Gambar 4. 2 Struktur Organisasi SD IT Annawawi 

f. Denah Bangunan SD IT Annawawi 

SD IT Annawawi terletak di Jalan Raya Stadion, 

Tejosari,Kecamatan Metro Timur Kota Metro.  Kondiri lokasi SD IT 

Annawawi dekat dengan jalan raya. Sekolah ini sangat strategis, karena 

terletak dikawasan yang dilalui berbagai macam transportasi umum. 

Denah banguna SD IT Annawawi cukup strategis dan dikategorikan 

sekolah yang diminati para peserta didik87 

 

  

                                            
87 Arsip Data SD IT Annawawi, Metro, 2026 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Strategi Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Memnbaca Melalui Video 

Edukatif Sebagai Stimulus Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas 1 di 

SD IT Annawawi 

Dalam konteks pembelajaran membaca, strategi guru harus 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, 

termasuk mereka yang mengalami kesulitan membaca. Di SD IT Annawawi 

menekankan pentingnya kemampuan membaca bagi siswa kelas 1. 

Kurikulum saat ini menuntut siswa kelas 1 untuk memiliki kemampuan 

membaca yang memadai, hal ini berbeda dengan zaman dahulu di mana 

siswa baru mulai mengenal huruf di kelas 1. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan kepala sekolah bapak Alvin Surya Bakti pada 16 januari di SD IT 

Annawawi yang menjelaskan: 

“Kemampuan membaca bagi siswa di kelas 1 jika mengikuti 

kurikulum yang ada, sekarang ini untuk kelas 1 tingkatan soal 

sudah memasuki level tinggi yang secara otomatis kemampuan 

membaca kelas 1 sudah sangat dituntut untuk bisa membaca. 

berbeda dengan dahulu yang pada saat memasuki kelas 1  mereka 

baru mengenal Huruf, dan lain-lain. Untuk saat ini, untuk kelas 1 

sudah ada teks sederhana pada saat mengerjakan soal-soal jadi 

sangat penting mampu membaca bagi anak-anak kelas 1."88 

 

Kemampuan membaca adalah fondasi penting dalam pendidikan 

dasar. Kemampuan membaca yang baik akan mempermudah siswa dalam 

memahami materi pelajaran dan mengikuti kegiatan belajar mengajar. Hal 

                                            
88  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026. 
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ini juga menunjukkan bahwa sekolah menyadari pentingnya kemampuan 

membaca dalam mendukung keberhasilan siswa di kelas 1. 

Sekolah SD IT Annawawi juga memiliki program literasi yang 

melibatkan kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai. Selain itu, 

sekolah mendukung guru dalam mengatasi kesulitan membaca siswa, 

termasuk melalui penggunaan video edukatif, dan penggunaan media 

gambar. Seperti penjelasan kepala sekolah bapak Alvin Surya Bakti pada 16 

januari 2026 di SD IT Annawawi: 

"Sekolah SD IT Annawawi dalam kurikulum ada program literasi 

untuk anak kelas 1 yang dimana setengah jam sebelum 

pembelajaran dimulai mereka akan melatih anak-anak untuk 

membaca, mengasah kemampuan membaca mereka kemudian bagi 

yang sudah bisa membaca mereka akan diberikan tugas mandiri 

bagi yang belum akan dibimbing oleh guru kelas masing-

masing."89 

 

Program literasi dan dukungan sekolah menunjukkan komitmen 

untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Adanya program literasi 

sebelum pembelajaran menunjukkan upaya sekolah untuk menciptakan 

lingkungan yang mendukung kegiatan membaca. Penggunaan video 

edukatif sebagai salah satu strategi sejalan dengan teori multisensorik, yang 

melibatkan berbagai indera dalam proses pembelajaran. 

Video edukatif sangat membantu, terutama untuk siswa yang 

kesulitan membaca. Video membuat pembelajaran lebih menarik dan 

mudah dipahami.SD IT Annawawi dalam hal penggunaan video edukatif 

sudah dilakukan, intensitasnya bervariasi antar kelas. Video yang menarik 

                                            
89  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026 
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dipakai sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebagaimana hasil wawancara 

dengan guru kelas ibu Veny Aryanti pada 15 januari 2026 di SD  IT 

Annawawi yang menyampaikan: 

“Penggunaan video edukatif, SD IT Annawawi sudah 

menggunakan pengenalan huruf dan suku kata serta mencari video 

yang menarik perhatian anak-anak dengan animasi dan warna yang 

cerah”. “Setelah menonton video pembelajaran siswa di minta 

untuk mengulanginya dan memberikan latihan membaca 

sederhana.”90 

 

Penggunaan video edukatif sebagai stimulus pembelajaran sejalan 

dengan teori stimulus-respons, di mana video berfungsi sebagai rangsangan 

yang memicu minat dan keterlibatan siswa dalam belajar. Video edukatif 

dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik dan interaktif 

dibandingkan dengan metode konvensional. Sejalan dengan hasil 

wawancara dengna kepala sekolah beliau menjelakan bahwa biasanya kalau 

misalkan anak hanya mendengar, siswa kurang termotivasi untuk 

mengikutinya. Sehingga dengan adanya video edukatif, mereka akan lebih 

termotivasi untuk mengikuti, belajar, membaca. Namun dalam hal video 

edukatif SD IT Annawawi belum memiliki standar baku dalam pemilihan 

atau pembuatan video edukatif, namun lebih mengutamakan konten yang 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Sebagaimana hasil wawancara dengan 

kepala sekolah bapak Alvin Surya Bakti pada 16 Januari 2026 di SD IT 

Annawawi: 

  

                                            
90  Hasil Wawancara dengan Guru Kelas SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026 
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"Di SD IT Annawawi dalam standar belum ada, hanya sebatas dari 

inisiatif dan kemampuan dari guru masing-masing. Dalam 

pemilihan video karena sekolah Islam terpadu, maka menggunakan 

standar  dari segi gambarnya, dari segi kata-katanya yang mengarah 

ke islami. Kalau misalkan ada video yang menggunakan gambar 

anak-anak muslim, itu lebih direkomendasikan."91 

 

Ketiadaan standar baku ini menunjukkan adanya ruang untuk 

pengembangan lebih lanjut dalam hal pemilihan dan pembuatan video 

edukatif. Penekanan pada nilai-nilai keislaman menunjukkan adanya 

integrasi nilai-nilai agama dalam proses pembelajaran, yang sesuai dengan 

karakteristik sekolah sebagai sekolah Islam terpadu. 

Strategi menunjukkan upaya sekolah untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam memanfaatkan teknologi dan media pembelajaran.  

Sekolah mendorong guru untuk kreatif dan berinovasi dalam pembelajaran, 

termasuk penggunaan video interaktif. Sekolah juga melakukan sharing dan 

pelatihan untuk meningkatkan kemampuan guru. Kepala sekolah bapak 

Alvin Surya Bakti pada 16 Januari 2026 di SD IT Annawawi menjelaskan: 

"Guru-guru di dorong untuk kreatif, kemudian memiliki inovasi 

dalam kemampuan pembelajaran, salah satunya dengan 

menggunakan video-video interaktif, dan sharing dengan guru lain 

untuk penggunaan video interaktif di media sosial agar bisa 

menjadi contoh."92 

 

Sharing dan pelatihan dapat membantu guru untuk saling belajar 

dan berbagi pengalaman dalam menggunakan video edukatif. 

Selain strategi di SD IT Annawawi juga terdapat kendala dalam 

penggunaan video eduktaif. Kendala utama adalah keterbatasan proyektor 

                                            
91  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026 
92  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026 
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dan smartboard, serta kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan 

aplikasi smartboard. Sebagaimana yang dikatakan kepala sekolah bapak 

Alvin Surya Bakti pada 16 Januari 2026 di SD IT Annawawi: 

"Kendala di SD IT Annawawi karena masih keterbatasan adanya 

proyektor. Baru ada 6 proyektor 3 yang bisa di pakai. jadi 

penggunaan proyektornya bergantian dengan guru lain. Kemudian 

untuk smartboard itu masih baru, jadi untuk guru-guru juga 

pengetahuannya masih kurang, mungkin dari segi pengetahuan 

gurunya untuk menggunakan aplikasi smartboard masih kurang."93 

 

Keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya kompetensi guru 

menjadi tantangan dalam implementasi video edukatif. Hal ini dapat 

menghambat efektivitas penggunaan video edukatif dalam pembelajaran. 

Ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung yang ada 

seperti penggunaan video edukatif, seperti proyektor dan smartboard. 

Namun, penggunaan sarana tersebut belum maksimal karena keterbatasan 

jumlah dan kurangnya pelatihan bagi guru. Sebagaimana juga disampaikan 

oleh guru sarana dan prasarana bapak Erwan pada 15 Januari 2026 di SD IT 

Annawawi: 

“Khusus di kelas 1 sistem penggunannya global, ada layar 

proyektor untuk semua kelas 1-6 tidak hanya di kelas 1. Untuk 

pemakaiannya secara bergantian. Proyektor di letakan di 

perpustakaan untuk jadwal pemakaiannya secara bergantian”.94  

 

Hasil wawancara ini mengkonfirmasi kendala yang disebutkan oleh 

kepala sekolah, yaitu keterbatasan sarana dan prasarana serta kurangnya 

                                            
93  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro 2026 
94 Hasil Wawancara dengan guru sarana dan prasarana  SD IT Annawawi, Strategi Guru 

Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro, 2026 
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pelatihan bagi guru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah 

memiliki fasilitas, pemanfaatannya belum optimal. 

Kendala lainnya juga yaitu keterbatasan waktu dan kurangnya 

ketersediaan video yang sesuai dengan kurikulum hal ini sebagaimana 

disampaikan oleh guru kelas Veny Aryanti pada 16 Januari 2026 di SD IT 

Annawawi. 

“Kendala dalam penggunaan video edukatif yaitu kurangnya waktu 

untuk penayangan video ataupun dalam membuat video edukatif 

sulit dalam mencari video yang sesuai dengan kurikulum yang 

dipakai dan sulit dalam pembuatannya ”.95 

 

Selain kendala terdapat juga upaya dari pihak sekolah untuk 

mengatasi kendala yang ada. seperti Sekolah membuat jadwal penggunaan 

proyektor dan mendorong guru untuk melakukan konfirmasi terlebih 

dahulu sebelum menggunakan proyektor. Seperti hal nya yang di 

sampaikan kepala sekolah bapak Alvin Surya Bakti pada 16 Januari 2026 di 

SD IT Annawawi: 

“ Mengatasi kendala di SD IT Annwawi ada jadwal dan buku 

pinjamannya, pada saat guru menggunakan proyektor, harus 

menginformasikan dan mengkonfirmasi terlebih dahulu untuk 

penggunaan proyektor tersebut, jika hari ini ingin menggunakan 

proyektor tidak bisa langsung ambil, tapi harus konfirmasi terlebih 

dahulu untuk ketersediaannya.”96 

 

Upaya ini menunjukkan adanya manajemen penggunaan sarana dan 

prasarana untuk memaksimalkan pemanfaatannya. Penjadwalan 

                                            
95  Hasil Wawancara dengan guru  kelas SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro, 2026 
96  Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah SD IT Annawawi, Strategi Guru Dalam 

Mengatasi Kesulitan Membaca, Metro, 2026 
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penggunaan proyektor dapat membantu guru untuk merencanakan 

penggunaan video edukatif dengan lebih baik. 

 Sekolah SD IT Annawawi juga memantau efektivitas penggunaan 

video edukatif dengan melihat hasil setelah ditreatment dengan 

menggunakan video edukatif, apakah ada peningkatan atau tidak. 

Pemantauan ini penting untuk mengevaluasi efektivitas strategi dan 

melakukan perbaikan jika diperlukan. Evaluasi yang dilakukan secara 

berkala dapat membantu sekolah untuk mengetahui sejauh mana video 

edukatif memberikan dampak positif terhadap kemampuan membaca siswa. 

Siswa siswi SD IT Annawawi memberikan respons positif terhadap 

penggunaan video edukatif, merasa senang dan termotivasi dalam 

membaca. Sebagaimana hasil observasi dan wawancara dengan beberapa 

siswa 15 januari 2026 di SD IT Annawawi yang hasilnya menunjukkan 

bahwa mereka suka belajar membaca menggunakan video karena adanya 

gambar dan lagu-lagu membuat semangat belajar.97 dalam hal ini pendapat 

siswa tentang penggunaan video edukatif, yang menunjukkan bahwa video 

dapat meningkatkan minat dan mempermudah proses belajar membaca. 

Respon positif dari siswa menunjukkan bahwa video edukatif efektif 

sebagai stimulus pembelajaran 

Dalam konteks pembelajaran membaca, strategi guru harus 

dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa yang beragam, 

termasuk mereka yang mengalami kesulitan membaca. Di SD IT 

                                            
97 Hasil observasi dan hasil  Wawancara dengan Siswa-siswa SD IT Annawawi, Strategi 

Guru Dalam Mengatasi Kesulitan Membaca, metro 2026 
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Annawawi, penekanan pada kemampuan membaca bagi siswa kelas 1 

sangatlah penting. Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia yang menekankan pada kemampuan siswa untuk berkomunikasi 

secara efektif, baik lisan maupun tulisan. Kurikulum saat ini menuntut 

siswa kelas 1 untuk memiliki kemampuan membaca yang memadai, yang 

berbeda dengan zaman dahulu di mana siswa baru mulai mengenal huruf di 

kelas 1.Hal ini sesuai dengan pernyataan kepala sekolah, Bapak Alvin 

Surya Bakti, yang menyatakan bahwa kemampuan membaca di kelas 1 

sangat dituntut karena tingkatan soal yang sudah memasuki level tinggi. 

Sekolah SD IT Annawawi juga memiliki program literasi yang 

melibatkan kegiatan membaca sebelum pembelajaran dimulai. Hal ini 

sejalan dengan prinsip pembelajaran Bahasa Indonesia yang menekankan 

pentingnya menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan membaca. 

Program literasi ini juga bertujuan untuk menumbuhkan minat membaca 

pada siswa, yang merupakan salah satu tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Selain itu, sekolah mendukung guru dalam mengatasi kesulitan 

membaca siswa, termasuk melalui penggunaan video edukatif, dan 

penggunaan media gambar. Penggunaan video edukatif sebagai salah satu 

strategi sejalan dengan teori multisensorik, yang melibatkan berbagai 

indera dalam proses pembelajaran. Video edukatif dapat memperkenalkan 

huruf-huruf abjad dan melatih keterampilan siswa untuk mengubah huruf-
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huruf dalam kata menjadi suara, yang merupakan bagian dari **tujuan 

membaca permulaan 

Vdeo edukatif sangat membantu, terutama untuk siswa yang 

kesulitan membaca. Hal ini sesuai dengan pengertian kesulitan membaca 

sebagai kendala dalam memahami bagian kata atau kalimat. Video 

membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. SD IT 

Annawawi dalam hal penggunaan video edukatif sudah dilakukan, 

intensitasnya bervariasi antar kelas. Penggunaan video edukatif sebagai 

stimulus pembelajaran sejalan dengan teori stimulus-respons, di mana 

video berfungsi sebagai rangsangan yang memicu minat dan keterlibatan 

siswa dalam belajar. Video edukatif dapat memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan interaktif dibandingkan dengan metode 

konvensional. 

Dalam hal video edukatif, SD IT Annawawi belum memiliki standar 

baku dalam pemilihan atau pembuatan video edukatif, namun lebih 

mengutamakan konten yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini 

menunjukkan adanya integrasi nilai-nilai agama dalam proses 

pembelajaran, yang sesuai dengan karakteristik sekolah sebagai sekolah 

Islam terpadu. Pemilihan video yang tepat juga merupakan bagian dari 

perencanaan pembelajaran, yang merupakan salah satu indikator strategi 

guru. 

Sekolah mendorong guru untuk kreatif dan berinovasi dalam 

pembelajaran, termasuk penggunaan video interaktif. Hal ini sejalan dengan 
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indikator strategi guru yang meliputi perencanaan pembelajaran, 

pelaksanaan proses pembelajaran, dan penggunaan metode mengajar. 

Sharing dan pelatihan dapat membantu guru untuk saling belajar dan 

berbagi pengalaman dalam menggunakan video edukatif. 

Kendala di SD IT Annawawi adalah keterbatasan proyektor dan 

smartboard, serta kurangnya pengetahuan guru dalam menggunakan 

aplikasi smartboard. Keterbatasan ini dapat menghambat efektivitas 

penggunaan video edukatif dalam pembelajaran. Keterbatasan waktu dan 

kurangnya ketersediaan video yang sesuai dengan kurikulum juga menjadi 

tantangan. Upaya dari pihak sekolah untuk mengatasi kendala yang ada 

adalah membuat jadwal penggunaan proyektor dan mendorong guru untuk 

melakukan konfirmasi terlebih dahulu sebelum menggunakan proyektor 

menunjukkan adanya manajemen penggunaan sarana dan prasarana untuk 

memaksimalkan pemanfaatannya. 

Sekolah SD IT Annawawi juga memantau efektivitas penggunaan 

video edukatif dengan melihat hasil setelah ditreatment dengan 

menggunakan video edukatif, apakah ada peningkatan atau tidak. Hal ini 

sejalan dengan indikator media pembelajaran video yang menekankan pada 

aspek kemanfaatan siswa siswi SD IT Annawawi memberikan respons 

positif terhadap penggunaan video edukatif, merasa senang dan termotivasi 

dalam membaca. Hal ini menunjukkan bahwa video edukatif efektif sebagai 

stimulus pembelajaran dan mendukung tujuan pembelajaran bahasa 

Indonesia.  
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2. Pembahasan 

Video edukatif memiliki peran penting dalam mengatasi kesulitan 

membaca. Hal ini didukung oleh beberapa teori. Teori Multisensorik 

dimana Video melibatkan berbagai indera (penglihatan, pendengaran) 

sehingga siswa dapat membangun pemahaman yang lebih mendalam. 

Dengan menggabungkan elemen visual, audio, dan bahkan kinestetik, video 

dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih kaya dan bermakna.98 

sesuai juga Teori Stimulus-Respons yaitu Video berfungsi sebagai stimulus 

yang memicu minat dan keterlibatan siswa dalam belajar. Visual yang 

menarik, narasi yang jelas, dan musik latar yang mendukung dapat menarik 

perhatian siswa dan memotivasi mereka untuk belajar. 99  Dan teori 

keterbacaan, video dapat menyajikan materi dengan cara yang lebih 

menarik dan mudah dipahami, sehingga meningkatkan keterbacaan. 

Animasi, gambar, dan suara yang digunakan dalam video dapat membantu 

siswa memahami konsep yang sulit. 

Berdasarkan hasil wawancara dan teori terdapat beberapa strategi 

untuk mengatasi kesulitan membaca seperti guru dapat menggunakan video 

untuk menampilkan huruf dengan animasi menarik dan suara pelafalan 

yang jelas. Video dapat menampilkan huruf dengan warna-warni, animasi 

yang menarik, dan suara pelafalan yang jelas. Video dapat menampilkan 

                                            
98  Wisnu Purwanto, Masrul, Imam Hanafi, Pengaruh Metode Membaca Multisensori 

Terhadap Minat Baca Siswa Dan Membaca Permulaan Pada Pelajaran Bahasa Indonesia Di SDN 

10 Rupat Utara, Journal of Global and Multidisciplinary, Volume 2 Issue 10 2024, 3347 
99  Risqa Ulandari, Abd. Rahman K. , Zulfikar Busrah, YouTube Sebagai Media 

Pembelajaran PAI Dimasa Pandemi Covid-19, Jurnal Pendidikan Islam, Volume 19 Nomor 1, 

tahun 2021,h.28 
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gambar dan video yang terkait dengan kata-kata baru, disertai dengan 

pengucapan yang jelas.  

Kesulitan membaca merupakan tantangan yang dihadapi oleh 

banyak siswa kelas 1. Kesulitan membaca dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk kesulitan mengenali huruf, mengeja, melafalkan huruf, dan 

kurangnya pemahaman terhadap tanda baca. 100  Dalam konteks SD IT 

Annawawi, guru kelas perlu mengidentifikasi jenis kesulitan membaca 

yang dialami oleh siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran. 

Strategi guru dalam mengatasi kesulitan membaca melalui video 

edukatif sangat relevan dengan teori. Video edukatif dapat digunakan 

sebagai stimulus pembelajaran yang efektif. Guru dapat menggunakan 

video untuk mengenalkan huruf dan bunyi, membangun kosakata, dan 

meningkatkan pemahaman membaca. Strategi multisensorik, yang 

melibatkan berbagai indera, dapat diterapkan melalui video edukatif. 

Video edukatif merupakan media pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam belajar membaca. Video 

dapat menyajikan materi pembelajaran secara menarik dan interaktif. 

Namun, guru perlu memperhatikan langkah-langkah dalam menyajikan 

video edukatif, termasuk persiapan, produksi, dan pasca produksi. Guru 

juga perlu memilih video yang sesuai dengan materi pelajaran dan tingkat 

kemampuan siswa. 

                                            
100 Lela Lestari dan Zaka Hadikusuma Ramadan, faktor penyebab kesulitan membaca dan 

dampaknya terhadap proses pembelajaran siswa kelas II sekolah dasar, jurnal pendidikan vol 13. 

No. 001 desember 2024, h.119 
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Video edukatif berfungsi sebagai stimulus pembelajaran yang dapat 

memicu minat dan keterlibatan siswa. Stimulus yang tepat dapat 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar. Melalui 

interaksi dengan video, siswa akan mengalami pengalaman belajar yang 

lebih menyenangkan dan efektif. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi secara efektif. 

Video edukatif dapat digunakan untuk mendukung tujuan pembelajaran 

tersebut. Guru dapat menggunakan video untuk melatih kemampuan 

menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Proyektor dan pengetahuan guru tentang penggunaan smartboard 

menjadi tantangan. Sekolah perlu meningkatkan fasilitas dan memberikan 

pelatihan kepada guru. Selain itu kurangnya standar dalam pemilihan dan 

pembuatan video edukatif dapat memengaruhi kualitas pembelajaran. 

Sekolah perlu mengembangkan pedoman atau standar untuk memastikan 

kualitas video. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi guru dalam mengatasi 

kesulitan membaca melalui penggunaan video edukatif sebagai stimulus 

pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 SD IT Annawawi memiliki potensi 

yang signifikan. Penggunaan video edukatif sejalan dengan teori multisensorik 

dan stimulus-respons, yang terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan 

keterlibatan siswa. Meskipun terdapat kendala seperti keterbatasan sarana dan 

prasarana serta kurangnya standar dalam pemilihan video, respons positif dari 

siswa dan dukungan sekolah terhadap peningkatan kompetensi guru 

menunjukkan bahwa strategi ini layak untuk terus dikembangkan. Dengan 

adanya peningkatan fasilitas, pelatihan guru, dan pengembangan standar 

video, diharapkan efektivitas pembelajaran membaca dapat semakin 

ditingkatkan, sehingga siswa mampu mencapai tujuan pembelajaran Bahasa 

Indonesia secara optimal.. 

 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut adalah saran yang dapat 

diberikan: 

1. Sekolah perlu meningkatkan jumlah proyektor, smartboard, dan perangkat 

pendukung lainnya untuk mendukung penggunaan video edukatif. 
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2. Sekolah perlu memberikan pelatihan dan pendampingan secara 

berkelanjutan kepada guru dalam menggunakan teknologi dan aplikasi 

smartboard. 

3. perlu mengembangkan materi video edukatif yang sesuai dengan 

kurikulum dan kebutuhan siswa, serta mengintegrasikan nilai-nilai 

keislaman. 

4. Guru perlu merencanakan penggunaan video edukatif secara efektif dalam 

jadwal pembelajaran, termasuk alokasi waktu dan kegiatan tindak lanjut. 
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Hasil Wawancara dengan guru kelas I 

 

 

Menurut Bapak/Ibu, seberapa 

penting kemampuan membaca bagi 

siswa kelas 1? 

 

Sangat penting, karena anak beda-

beda gaya belajar nya dengan 

audio visiual lebih tertarik untuk 

melihat 

Apakah Bapak/Ibu mengamati 

adanya kesulitan membaca pada 

siswa kelas 1 di SD IT Annawawi? 

Jika ya, kesulitan apa saja yang 

paling sering muncul? 

 

Iya saya mengamati, masih ada 

anak yang mengalami kesulitan 

membaca, membaca kata dan 

pengenalan huruf, membacanya 

mudah terbalik 

Apa saja faktor-faktor yang menurut 

Bapak/Ibu menyebabkan siswa 

mengalami kesulitan membaca? 

Karena malasnya dalam belajar 

membacam serta dampingan orang 

tua dalam belajar tidak ada 

Apakah Bapak/Ibu pernah 

menggunakan video edukatif dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, 

khususnya untuk materi membaca? 

Jika ya, materi membaca apa saja 

yang Bapak/Ibu ajarkan 

menggunakan video edukatif? 

 

Sudah pernah menggunakan, tapi 

pengoperasian nya susah waktunya 

yang kurang. 

Apa tujuan Bapak/Ibu menggunakan 

video edukatif dalam pembelajaran 

membaca? 

agar siswa termotivasi untuk 

membaca dan lebih semangat lagi 

dalam belajar membaca 

Bagaimana Bapak/Ibu memilih atau 

membuat video edukatif yang 

digunakan? Kriteria apa saja yang 

Dengan memilih video edukatif 

dengan tema islam terpadu gambar 

yang memakai jilbab dll 
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Bapak/Ibu perhatikan? 

Bagaimana Bapak/Ibu 

mengintegrasikan video edukatif 

dalam proses pembelajaran 

membaca di kelas?  

 

Biasanya saya menggunakan video 

dari youtube untuk mengstimulasi 

sebelum memulai pembelajaran 

Apa saja kelebihan dan kekurangan 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran membaca menurut 

Bapak/Ibu? 

Kelebihannya bisa bikin belajar 

lebih seru dan mudah dipahami, 

kekurangannya mungkin butuh 

waktu dalam membuat media 

pembelajarannya dan 

pelaksanaannya 

Apakah ada perbedaan respons siswa 

terhadap pembelajaran membaca 

menggunakan video edukatif 

dibandingkan dengan metode 

konvensional? 

Ada, anak anak lebih fokus ketika 

menggunakan video edukatif, 

karena jika menggunakan video 

edukatif terdapat gambar yang 

menarik siswa 

Strategi apa saja yang Bapak/Ibu 

gunakan untuk mengatasi kesulitan 

membaca siswa melalui penggunaan 

video edukatif? 

Pertama saya akan memilih video 

yang sesuai dengan level 

kemampuan membaca anak-anak 

kedua saya akan 

mengkombinasikan video dengan 

kegiatan lain seperti membaca 

bersama dan diskusi, 

Bagaimana Bapak/Ibu memantau 

perkembangan kemampuan 

membaca siswa setelah 

menggunakan video edukatif 

Hanya ada beberapa anak kesulitan 

membaca dengan memanggil satu- 

satu untuk diajar membaca dan 

konfirmasi dengan wali murid juga 

Apakah Bapak/Ibu memberikan 

umpan balik (feedback) kepada 

Ya, dengan memberikan sedikit 

pertanyaan yang berkaitan dengan 
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siswa setelah menggunakan video 

edukatif? 

video yang di tampilkan 

Kendala apa saja yang Bapak/Ibu 

hadapi dalam menggunakan video 

edukatif untuk mengatasi kesulitan 

membaca siswa? Dan bagaimana 

Bapak/Ibu mengatasi kendala-

kendala tersebut? 

Kendalanya kekurangan proyektor, 

untuk mengtasainya saya 

menggunakan metode 

konvensional seperti media yang 

bergambar 

Menurut Bapak/Ibu, bagaimana cara 

meningkatkan efektivitas 

penggunaan video edukatif dalam 

mengatasi kesulitan membaca siswa? 

Dengan buat video yang seru dan 

mudah mengerti isinya sesuai 

dengan kemampuan baca anak-

anak 

Bagaimana Bapak/Ibu menilai 

keberhasilan penggunaan video 

edukatif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa? 

Dilihat dari ulangan mereka, 

apakah ada peningkatan setelah 

belajar memakai video,selain itu 

dapat dinilai dari semangat dan 

percaya diri saat membaca 

Apakah Bapak/Ibu melakukan 

evaluasi terhadap penggunaan video 

edukatif? Jika ya, bagaimana 

caranya? 

Iya evaluasi itu penting, dengan 

cara liat hasil sebelum dan sesudah 

memakai video edukatif 

Apakah Bapak/Ibu memiliki saran 

atau masukan untuk pengembangan 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran membaca? 

Pertama saran kalau bisa pemilihan 

video yang dirasa bisa dicerna, 

gaya bahasa, video yang tidak 

menimbulkan hal negatif, video 

yang menarik 
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Hasil Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Menurut Bapak/Ibu, seberapa penting 

kemampuan membaca bagi siswa kelas 

1 di SD IT Annawawi? 

kurikulum yang ada, sekarang ini 

untuk kelas 1 tingkatan soal sudah 

memasuki level tinggi yang secara 

otomatis kemampuan membaca kelas 1 

sudah sangat dituntut untuk bisa 

membaca. berbeda dengan zaman 

dahulu yang pada saat memasuki kelas 

1  mereka baru mengenal Huruf, dan 

lain-lain. Untuk saat ini, bahkan untuk 

di kelas 1 sudah ada teks sederhana 

pada saat mengerjakan soal-soal jadi 

sangat penting menurut bagi anak-anak 

kelas 1 

Apakah sekolah memiliki kebijakan 

atau program khusus untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

siswa kelas 1? Jika ya, jelaskan 

ada program literasi untuk anak kelas 1 

yang dimana setengah jam sebelum 

pembelajaran dimulai guru akan 

melatih anak-anak untuk membaca, 

mengasah kemudian bagi yang sudah 

bisa membaca mereka akan diberikan 

tugas mandiri bagi yang belum akan 

dibimbing oleh guru kelas masing-

masing. Sejauh ini sudah didukung 

melalui pelatihan-pelatihan, salah 

satunya video edukatif juga, kemudian 

penggunaan-penggunaan media 

gambar. 

Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran membaca di kelas 1 di SD 

Sudah di lakukan tetapi mungkin 

intensitas atau tingkat keseringannya 

berbeda beda antar kelas 
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IT Annawawi 

Menurut Bapak/Ibu, apa tujuan 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran membaca 

Untuk biasanya anak hanya mendengar 

kurang termotivasi , dengan adanya 

video edukatif akan termotivasi dalam  

membaca  

Bagaimana sekolah memfasilitasi 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran 

Smartboard sudah ada, proyektor, Lcd 

Apakah sekolah memiliki standar atau 

pedoman dalam pemilihan atau 

pembuatan video edukatif? 

Kalau standar belum ada , Cuma ada 

inisiatif dari guru masing-masing 

Apakah sekolah memiliki strategi untuk 

mendorong guru menggunakan video 

edukatif dalam mengatasi kesulitan 

membaca siswa 

Untuk mendorong jelas mendorng guru 

krereatif, inovatif dalam penggunaan 

video edukatif, biasanya saling ada 

sering untuk penggunaan video 

edukatif sebagai contoh 

Apakah ada rencana pengembangan 

atau peningkatan penggunaan video 

edukatif dalam pembelajaran di masa 

mendatang 

Pastinya akan ada rencana dengan 

adanya video bisa menambah minat 

belajar 

Kendala apa saja yang Bapak/Ibu lihat 

dalam penggunaan video edukatif di 

sekolah? 

Kendala ya mungkin keterbatasan 

proyektor Cuma ada 3 proyektor yang 

bias di gunakan kadang sudah dipakai 

guru lain harus nunggu, kalau 

smartbord baru jadi untuk guru 

pengetahuan masih kurang dalam 

penggunaannya, ataupun ruangan 

multimedia khusus belum ada 

Bagaimana sekolah mengatasi kendala-

kendala tersebut? 

Untuk mengatasi kita ada jadwal pada 

saat guru menggunakan proyektor 
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harus menginformasikan terlebih 

dahulu, konfirmasi terlebih dahulu 

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap 

penggunaan video edukatif dalam 

pembelajaran membaca di SD IT 

Annawawi 

Harapan saya video edukatif bisa lebih 

termotivasi dalam membaca, dengan 

video edukatif  menjadi media di dunia 

gen z sangat susah lepas dari 

handpohon bisa belajar melalui video 
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Hasil Wawancara dengan guru sarana dan prasarana 

 

Sarana dan prasarana apa saja yang 

tersedia di SD IT Annawawi untuk 

mendukung penggunaan video edukatif 

dalam pembelajaran, khususnya untuk 

kelas 1 

Sarana dan prasarana ada layar 

proyektor untuk semua kelas dengan 

memakai bergantian sesuai jadwal, 

LCD  

bagaimana kondisi sarana dan prasarana 

tersebut (misalnya: berfungsi dengan 

baik, perawatan rutin, dll.)? 

Kondisi ada 6 proyektor tetapi yang 

bisa dipakai ada 3, tidak ada 

pengecekan berkala, ngecek hanya saat 

memakai aja 

Apakah jumlah sarana dan prasarana 

yang tersedia sudah memadai untuk 

mendukung penggunaan video edukatif 

di seluruh kelas, khususnya kelas 1 

Untuk jumlah belum memadai Cuma 

ada 6 bisa dipakai 3 

Apakah ada rencana penambahan atau 

peningkatan sarana dan prasarana untuk 

mendukung penggunaan video edukatif 

di masa mendatang 

kedepannya ada penambahan proyektor 

lagi, kayak kemaren dapet dari dinas 

pendidikan 1 yang lain dari anggaran 

sekolah 

Apakah ada pelatihan atau sosialisasi 

bagi guru mengenai penggunaan dan 

perawatan sarana dan prasarana yang 

mendukung video edukatif 

Belum ada, untuk guru yang belum bisa 

menggunakan menghubungi saya nanti 

saya yang memasangkannya, 

penerapan video edukatif juga belum 

maksimal , untuk perangkat internet 

ada dari sekolah  
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Hasil Wawancara dengan siswa 

 

Apakah kamu suka belajar 

menggunakan video? 

 

Iya saya suka belajar  pakai video  

Apa yang kamu sukai dari belajar 

menggunakan video edukatif?  

 

Biasanya videonya ada gambar gambar 

lucunya jadi lebih suka kalau belajar 

membaca menggunakan video 

Apakah video edukatif membantu kamu 

memahami kesulitan membaca? 
Iya karna ada gambar dan huruf-huruf  

Apakah ada kesulitan yang kamu alami 

saat belajar menggunakan video 

edukatif? 

Gak ada,Cuma suara kurang terdengar 

karna suara speakernya kecil 

Apakah kamu merasa lebih mudah 

membaca setelah belajar menggunakan 

video edukatif? 

Mudah karena ada suara dan gambar 

gambarnya. 

Apa yang kamu lakukan saat guru 

memutar videc edukatif dikelas? 

Melihat video, memperhatikan guru di 

depan 
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